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KEADILAN BISNIS: STURI PERSEPSE DAN IMPLEMENTASI KEADILAN
SISTEM PENGUPAHAN PENGUSAHA MUSLIM
DI PURWOKERTO

MUSTANIROH
Program Studi Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Bekerja merupakan sebuah kewajiban bagi setiap manusia agar dapat
mempertahankan keberlangsungan hidupnya dan dapat menjalankan ibadah kepada Allah
SWT. Dalam Islam, bekerja dianjurkan dan bahkan dipertegas dalam al-Qur’an. Adanya
perintah bekerja dan dunia kerja manjadikan adanya hubungan antara pemberi kerja dengan
pekerja. Dari hubungan tersebut munculah hak dan kewajiban antara pekerja dan pemberi
kerja. Salah satu kewajiban pemberi kerja terhadap pekerjanya adalah memberikan upah atau
gaj.

Era globalisasi sekarang ini menuntut agar pemberi kerja memberikan upah dengan
layak dan adil. Dasar penentuan upah suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya berbeda,
tergantung sistem upah yang diterapkan. Jenis sistem pengupahan yaitu sistem senioritas,
jenjang pendidikan, kinerja, lama kerja sistem satuan kerja, sistem waktu atau sistem
borongan. Atas dasar inilah kemudian penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana
persepsi keadilan pengusaha muslim di Purwokerto terhadap sistem pengupahan serta
aplikasinya dalam pemberian upah kepada pekerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi pengusaha muslim terhadap keadilan sistem pengupahan serta sistem
yang digunakan di perusahaannya. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kebijakan-kebijakan lain yang digunakan dalam pengupahan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif. Analisis
dilakukan dengan menggunakan metode ftriangulasi. Berdasarkan persepsi beberapa
pengusaha muslim terhadap keadilan serta aplikasi sistem pengupahan dalam perusahaan.
Setelah analisis dilakukan, kemudian dilakukan analisis terhadap persamaan dan perbedaan
sistem yang digunakan oleh pengusaha muslim di Purwokerto.

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa persamaan penentuan kebijakan sistem
pengupahan pada pekerja baru, dimana penentuan upah ditentukan berdasarkan jenjang
pendidikan. Untuk pekerja lama, banyak faktor yang memperngaruhi terhadap penentuan
upah dan sistem yang digunakan adalah senioritas. Kesimpulan penelitian ini adalah
mayoritas pengusaha menerapkan sistem senioritas. Hal tersebut dianggap lebih adil karena
ada penghargaan terhadap pekerja yang menjaga loyalitas terhadap perusahaan. Adapun
dalam pemberian gaji atau upah pengusaha muslim di Purwokerto menentukan batas
minimal sesuai dengan Upah Minimum Kota (UMK). Hasil penelitian menunjukkan
keadilan dalam pengupahan dirasakan oleh pekerja, karena sistem yang digunakan berlaku
universal dan menggunakan ukuran yang jelas, selain itu adanya transparasi dalam
pengajian, lingkungan kerja yang kondusif, adanya komunikasi yang baik dengan pengusaha
dan pemberian kesempatan pekerja untuk melakukan ibadah. Dapat disimpulkan bahwa,
keadilan tercipta tidak hanya diukur dengan pemberian materi yang digambarkan dengan
rupiah oleh pengusaha terhadap pekerja, aspek psikologi menjadi hal penting terciptanya
keadilan.

Kata kunci: persepsi, upah, sistem pengupahan dan keadilan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158/ 1987 dam Nomor 0543b/U/1987.
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<o Ta’ t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Jje
z ha h ha (dengan titik di bawah)
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3 dal d de
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3 ra r er
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5 za’ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik ke atas
E- “ain ge
B fa ef
3 qaf ki
) kaf ka
J lam ‘el
2 mim ‘em
) nun ‘en
P wawu we
6 Ha’ ha
: hamzah apostrof
7 ya' ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
55 inte ditulis Muta’addidah
™ ditulis ‘iddah
Ta’marbuthah diakhir kata bila dimatikan tulis h
LS ditulis fikmah
iy ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah diserap ke datam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendakiu fafal

aslinya)
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a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

gL )S” i) ; l ditulis Karamnal al-auliya’

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau d’ammah
ditulis dengan t

il ditulis Zakit al-fitr
Vokal Pendek
I
— Fath}ah ditulis a
2 Kasrah ditulis i
d}amah ditulis u
Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
alals ditulis Jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
| e ditulis Tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 7
€ JS’ ditulis karim
4. | Damah + wawu mati ditulis u
P3P ditulis Furid’
Vokal Rangkap
i. | Fathah + ya’ mati ditulis ar

‘.S_..y ditulis bainakum

vill



2. | Fathah + wawu mati ditulis au
J Jr ditulis gaul
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
il ditulis A’antum
el ditulis Uiddat
("' J§.‘L u:.‘ ditulis La’in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah
bl ditutis al-Qur’an
JL_._.EJ\ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkannya / (el)nya

Lot ditulis as-Sama’
Jr..‘_.....!* | ditulis asy-Syamss
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyai atau pengucapannya
o294 (593 ditulis Zawi al-furad’
as fal ditulis Ab] as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diturunkan untuk menjawab persoalan manusia secara keseluruhan
sebagaimana fungsinya manusia sebagai kbalifah £ al-ard’ (gods vicegerent in
earth)'. Dengan menggunakan ajaran agama Islam untuk mewujudkan misi Allah
SWT di muka bumi ini yang menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia,
termasuk bidang ekonomi. Ekonomi merupakan salah satu hal yang esensial,
karena dengan berekonomi, manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
sehingga transaksi ekonomipun terjadi. Selain itu, Islam mengajarkan kepada
ummatnya untuk bekerja keras agar meraih kejayaan di dunia sebagai jembatan
menuju akhirat.

Di Indonesia, terdapat masalah serius yang berkaitan dengan ekonomi
yang hingga sampai saat ini belum terpecabkan yaitu kemiskinan. Pemerintah
telah mencanangkan beberapa program pengentasan kemiskinan seperti Bantuan
Langsung Tunai (BLT), program jaringan pengamanan sosial dan sejenisnya.
Walaupun hasilnya memilukan karena tidak jarang disaksikan banyak anak
bangsa yang mati karena kelaparan’ Bagi seorang muslim, memberantas

kemiskinan bemnilai ibadah sosial sehingga banyak di antara mereka mendirikan

usaha serta dapat memberikan pekerjaan.

' Ali hasan, Manajemen Bisnis Syariah Kava di Dunia Terhormat di Akhirat (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2009), him. 4.
% Ali hasan, Manajemen Bisnis Syariah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirar... him. 2.



Keberadaan pengusaha muslim saat ini bermunculan di permukaan,
terbukti dengan banyaknya komunitas yang berdiri. Di Indonesia, terdapat tiga
komunitas yang mengatas namakan pengusaha muslim, yaitu Jaringan Pengusaha
Muslim Indonesia (JPMI), Komunitas Pengusaha Muslim Indonesia (KPMI) dan
Tangan Di Atas (TDA) yang mempunyai concern bidang masing-masing.’

Namun, masalah tersebut belum selesai. Dalam dunia bisnis, terdapat
beberapa hal yang harus dijaga agar keberlangsungan usahanya dapat terus
berjalan vaitu menjaga hubungan baik dengan berbagai pihak, baik antara
pengusaha dengan masyarakat secara luas, konsumen, pemasok dan karyawan
dengan mengedepankan prinsip keadilan.

Pembicaraan keadilan tidak pernah berhenti sejak zaman dahulu hingga
saat ini, karena keadilan merupakan hal yang sangat esensial bagi kehidupan
manusia. Dalam Islam, keadilan menjadi prioritas utama di setiap aktivitas
kehidupan, termasuk ekonomi. Dengan keadilan harmonisasi kehidupan menjadi
wujud yang nyata dan jika keadilan tercipta dengan sendirinya akan memecahkan
permasalahan-permasalahan yang hingga saat ini belum terpecahkan. Selain itu,
salah satu landasan rancang bangun ekonomi Islam adalah ‘adl.* Kerangka
keadilan memungkinkan setiap orang memiliki peluang, kontrol, dan manfaat

secara proporsional.’

7 Hasil wawancara dengan Bapak Doni (Humas KPMI wilayah Malang) pada Selasa, 07 Mei

2013 (by Phone.)
* Adiwarman A, Karim, Ekonomi Mikro Islami, edisi ke tiga, (Jakarta: Rajagrafindo persada,

2010), him. 34.
* Euis Amalia, Keadilan distributif dalam Ekonomi Islam: Pengautan Peran LKM dan UKM

di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 117,
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Persepsi keadilan menurut pengusaha muslim bervariasi, ada yang
mengatakan bahwa adil bisa dirasakan lewat feeling®, ada pula yang menyatakan
bahwa adil itu bukanlah hanya pada aspek sama rata sama rasa tetapi lebih pada
aspek pemenuhan hak dan kewajiban sesuai kontribusi yang diberikan oleh
pihak-pihak yang terkait.”

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, di mana dalam rangka
memenuhi kebutuhannya, manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri,
melainkan membutuhkan orang lain sehinga memilih untuk hidup bersama-
sama.’ Begitu pula dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi. Setiap individu
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda sehingga secara langsung olch Allah
SWT diperintahkan untuk hidup bersama, bekerjasama, dan saling memanfaatkan
keterampilan masing-masing.

Dalam hubungan individu dengan individu lain, akan menciptakan
kepentingan yang berhubungan dengan orang lain yang pada akhimya
menimbulkan adanya hak dan kewajiban, dalam hal ini adalah hubungan antara
pekerja dengan pengusaha muslim. Setiap orang mempunyai hak yang perlu
diperhatikan oleh orang lain. Di sisi lain orang tersebut juga mempunyai
kewajiban yang harus dijalankan dan ditunaikan dengan baik. Dengan demikian
jelas bahwa Islam tidak memberikan superioritas (kelebihan) kepada pengusaha
muslim atas pekerjaannnya dalam kaitannya dengan harga dirinya sebagai

manusia atau statusnya dalam hukum karena adanya hak dan kewajiban yang

® Hasil wawancara dengan Ari Suryani (pemilik SPEC Purwokerto) pada 24 April 2013.
" Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Lilis dhalia pada Rabu, 18 September 2012.
* Umer Chapra, Masa depan llmu Ekonomi Sebuah Tinjauan islam (Jakarta: Gema [nsani,

2001}, him. 129,



jelas. Hubungan antara hak dan kewajiban tersebut telah diatur dalam Islam dan
termaktub dalam kajian figih mu ‘amalah.’

Pembicaraan hak dan kewajiban yang menjadi perhatian di era globalisasi
ini salah satunya mengenai pemberian upah. Upah menggambarkan balasan dari
apa yang telah dilakukan terhadap kewajibannya. Para pekerja sampai saat ini
masih banyak yang menuntut kenaikan upah, mereka beranggapan upah yang
diterima belum sesuai dengan kontribusi yang diberikan. Terkait permasalahan
tersebut, telah dicanangkan oleh pemerintah daerah dengan adanya program
Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK). Dalam pemberian upah inilah keadilan
tercermin. Dalam Islam, terdapat dua kewajiban oleh pekerja yaitu: melakukan
pekerjaan dengan baik, penuh perhatian dan segenap kemampuan yang
dimilikinya, kewajiban selanjutnya adalah berlaku jujur dan dapat dipercaya. '’

Permasalahan upah, khususnya di Indonesia masih memerlukan perhatian
lebih dalam penyelesaiannya mengingat masalah upah merupakan masalah
teratas dalam hubungan ketenagakerjaan yaitu sebagai salah satu unsur dalam
pelaksanaan hubungan kerja. Upah yang diterima oleh pekerja merupakan
imbalan atas apa yang telah dilakukannya, sehingga upah selayaknya merupakan
gambaran dari kontribusi atas tanggung jawabnya.

Individu yang bekerja dalam suatu perusahaan mempunyai pengharapan
terhadap gaji. Namun dalam lapangan pekerja sebenarnya tidak hanya

menginkan gaji semata, mercka mempunyai pengharapan akan adanya

° Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas hukum muamalat (hulum perdata Islam), Edisi Revisi
(Yogyakarta: UII Pers, 2000), him. 11-12.

"% Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics dan Finance: Ekonomi dan
Keuangan Islam Bukan Alterratif, tetapi solusi (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2012). him. 163.
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tunjangan, lembur, bonus ataupun imbalan dalam bentuk lainnya. Maka dari itu,
dalam menentukan upah terhadap pekerjanya sebaiknya bersifat dinamis.
Artinya, penetapannya mengikuti kondisi dan situasi yang terjadi. Oleh
karenanya, sistem upah yang akan ditentukan harus berlandaskan dasar rasional
yang kuat agar perusahaan dapat mempertahankan pekerja yang berkualitas dan
potensial.

Dalam penentuan upah, antara pekerja dan pemberi kerja mempunyai dua
pandangan yang berbeda. Menurut pekerja, pemberian upah secara maksimal
akan menjadi pemicu utama perbaikan kinerja, sebaliknya dari sudut pandang
pemberi kerja atau pengusaha menginginkan kentribusi yang maksimal sehingga
perusahaannya dapat memperoleh hasil maksimal dan akhirnya pekerja
mempetoleh upah yang maksimal sebagai apresiasi dari kinerjanya.

Permasalahan upah akhir-akhir inipun bermunculan baik di media cetak
ataupun di media televisi. Pekerja menuntut agar tidak dieksploitasi, yang
tercermin tidak layaknya upah yang mereka terima karena upah yang diterima
tidak mencukupi kebutuhan hidupnya. Salah satu kasus terhangat adalah adanya
perbudakan pekerja, dimana mereka tidak diberi upah atas kinerjanya serta
diperlakukan tidak manusiawi. Dan bahkan para pekerja pada umumnya
menganggap tidak terciptanya keadilan dalam pemberian upah.

Permasalahan upah akan menjadi kompleks jika pekerja merasa ketidak
adilan tercipta. Meskipun dalam mempersepsikan keadilan antara satu pekerja
dengan pekerjalainnya akan berbeda, yang terpenting adalah upah adalah sesuatu

yang sangat diharapkan oleh pekerja. Jika pekerja merasa upah yang diterimanya



layak, wajar dan adil maka motivasi dalam bekerja ﬁkan meningkat. Berbeda
pandangan jika pekerja beranggapan bahwa upah yang diterimanya tidak
sepadan dan tidak adil, maka motivasi bekerjanyapun akan kendor. Dengan
demikian jelas, bahwa upah yang adil akan memicu peningkatan atau penurunan
motivasi kerja, kepuasan kerja serta penilaian kinerja.

Permasalahan yang berkaitan dengan upah adalah kebijakan mengenai
reward and punishment. Jika perusahaan mampu menciptakan lingkungan yang
nyaman, pekerjapun akan merasa nyaman. Demikian pula dalam penetapan
sistem pengupahan yang merupakan pendistribusian upah kepada pekerja. Dasar
penentuan sistem upah yang ditetapkan perusahaan harus jelas, meskipun antara
perusahaan satu dengan lainnya berbeda, apakah berdasarkan tingkat
pendidikan, pengalaman kerja, kemampuan, senioritas. Waktu yang ditetapkan
dalam pemberian upah juga harus disepakati, apakah harian, minguan, bulanan
ataupun tahunan. Menurut Muhaimin, sistem pengupahan di Indonesia saat
inipun menjadi perhatian khusus karena upah yang selama ini belum
mencerminkan kesejahteraan bagi pekerjanya. "

Dalam sebuah perusahaan, tenaga kerja adalah penggerak utama suatu
perusahaan. Pentingnya pendidikan yang dibarapkan mampu menghasilkan
produksi terbaik nyatanya tidak dapat diterapkan di semua perusahaan, Maka
dari itu, perusahaan memberikan berbagai motivasi dan salah satunya adalah
dengan pemberian bonus, tunjangan, gaji sesuai UMK, uang lembur dan lain

schagainya. Penerapan sistem upah ini dimaksudkan untuk meningkatkan

"' Muhairin, sistem Pengupahan harus saling menguntungkan (Kompas, ed 18 april 2013).



kualitas kerja pekerja, mempertahankan pekerja serta meningkatkan mutu
perusahaan.

Purwokerto merupakan salah satu kota dengan iklim investasi tinggi.
Perubahan demi perubahan nampak, terutama di sisi kota Purwokerto. Berbagi
jenis usaha dibangun, berkembang dan maju. Fakta lain mengejutkan bahwa,
perkembangan tesebut adalah usaha orang Muslim. Dapat diketahui bahwa, dari
masa ke masa Islam dianggap miskin oleh dunia internsional. Dari fakta tersebut
muncul permasalahan mengenai upah yang pekerja terima. Banyak perbedaan
kebijakan yang ditetapkan. Mulai dari jam kerja, besaran upah yang diterima,
tunjangan dan lain-lain. Terjadi perbedaan penentuan sistem pengupahan yang
diterapkan masing-masing pengusaha. Ada yang menggunakan sistem lamanya
kerja, sistem kemampuan dan menyenyampingkan jenjang pendidikan terhadap
penerimaan upah yang diterima. Penulis khawatir jika hal itu terjadi, maka
kinerja pekerja akan turun dan tidak merasakan keadilan sistem pengupahan.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tetarik untuk melakukan
pendalaman studi sistem pengupahan dan melakukan penelitian dengan judul
Keadilan Bisnis: Studi Persepsi dan Implementasi Keadilan Sistem

Pengupahan Pengusaha Muslim di Purwokerio.

B. Penegasan Istilah
Penyusun akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau perbedaan

dalam menginterpretasikan. Serta memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai



dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada pembaca
mengenai apa yang hendak di capai dalam penelitian. Adapun istilah yang perlu
ditekankan adalah:
1. Keadilan
Keadilan merupakan konsep yang komprehensif dan berhubungan
dengan hampir semua aspek kehidupan yang menyatakan keseimbangan,
proporsionalitas serta keselarasan.'> Berkaitan dengan upah, maka keadilan
upah yang diberikan dinilai berdasarkan proporsional, kejelasan, transparan,
layak dan wajar.

2. Persepsi

Persepsi adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap orang di
dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,
pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. David Krech
mengungkapkan pendapatnya bahwa persepsi merupakan suatu proses
kognitif yang kompleks dan menghasilkan suvatne gambar unik tentang
kenyataan yang barang kali sangat berbeda dari kenyataannya."’

3. Implementasi
Dalam Kamus bahasa Indonesia implementasi mempunyai arti

aplikasi, penerapan, pelaksanaan, pengejawantahan, praktik dan rekayasa.'*

12 Najetullah Sidiqi The Economic Enterprise in Islam (Lahore: Islamic Publication, 1988),

him. 38.
13 Mifiah thoha, perilaku organisasi konsep dasor dan aplikasinya (Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 20 ), him. 14]1-142.
“ Eko endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006),

him. 246.



4. Pengusaha Muslim
Pengusaha muslim adalah orang atau wirausahawan Islam yang
mampu memanfaatkan peluang, mempunyai nilai lebih, yang mau berusaha
dan dalam berusaha objeknya halal serta mempunyai pencatatan pembukuan.
Seorang dapat dikatakan pengusaha muslim jika mempunyai ciri-ciri rasa
tanggung jawab, lebih menyukai resiko, keyakinan atas kemampuan untuk
berhasil, keinginan untuk memperoleh umpan balik, energi yang tinggi,
berorientasi ke depan, keterampilan mengorganisasi dan menganggap prestasi
lebih berharga daripada uang.15 Dan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengusaha yang berada di wilayah Purwokerto serta objek yang
diusahakan tidak dilarang dalam Islam.
5. Sistem pengupahan
Sistem berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa Yunani
(sustéma) yang berarti suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen

yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau

. - N
energi untuk mencapai suatu tujuan. 6

Pengupahan berasal dari kata upah, berdasarkan UU No. 13 tahun
2003 upah merupakan hak pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan
dalam bentuk uang scbagai imbalan dari pengusaha atas pemberi kerja

kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan atau dibayarkan menurut suatu

15 Muhammad Djakfar, Agama, Etika dan Ekonomi Wacana Menyju Pengembangan

Ekonomi Rabbaniyah (Malang: UIN Malang Press, 2007), him.193.
' Wikipedia Bahasa Indonesia, diakses pada 16 Mei 2013.
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perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan.!” Dar
pengertian tersebut jelas bahwa sisterm pengupahan merupakan cara yang
ditempuh oleh pengusaha muslim terhadap besaran upah yang akan diterima

oleh karyawannya.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
akan di kaji oleh peneliti yaitu:
1. Bagaimana sistem pengupahan dalam Islam?
2. Bagaimana persepsi keadilan sistem pengupahan menurut pengusaha mustim

Purwokerto serta sejauhmana implementasi keadilan pengupahan pengusaha

muslim di Purwokerto.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Memaparkan keadilan dalam Islam terhadap persepsi keadilan pengusaha
muslim Purwokerto.

b. Memaparkan sejauhmana implementasi keadilan sistem pengupahan
terhadap pembayaran upah oleh pengusaha muslim Purwokerto.

2.  Manfaat Penelitian

a. Pada tataran keilmuan, merupakan kajian empirik di bidang penerapan

konsep keadilan dalam perekonomian masyarakat.

"7 Abdul Karim, Seri Hukum Ketenagakerjaan: Aspek Hukum Pengupahan Berdasarlan
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2003 (Bandung: Citra Aditya Bakti. 2006), him. 13,
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b. Pada tataran praktis, menerapkan keadilan pembayaran upah sesuai

dengan kontribusi yang diberikan dalam aktivitas ekonomi masyarakat.

E. Telaah Pustaka

1. Hasil penelitian Terdahulu

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada penelitian yang membahas
keadilan sistem pengupahan perspektif pengusaha muslim. Penclitian yang
berkaitan dengan upah telah dilakukan oleh Ratih Septiana Sari dengan fokus
mendeskripsikan sistem pengupahan di PT. Kusumasatria Dinasasri
Wisatajaya, Batu Jawa Timur dan hasilnya adalah bahwa sistem pengupahan
yang diterapkan di perusahaan tersebut berdasarkan lama karyawan bekerja di
Perusahaannya. Selain itu, dibedakan pula antara karyawan tetap dan
karyawan kontrak yang dibagi menjadi dua, yaitu sistem borongan dan
harian.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Hanik dengan judul Sistem
Pengupahan Buruh Tani di Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul Ditinjau dari Hukum Islam yang menckankan pada perbedaan upah
antara buruh laki-laki dan buruh perempuan. Dalam kesimpulannya
menjelaskan bahwa, sistem pengupahan yang terjadi di desa Imogiri tidaklah
bertentangan dengan ajaran Islam. Hal tersebut terjadi bukan karena

pengupahan telah menjadi keumuman (‘wrf} di desa Imogiri sehingga tidak

tercipta kezaliman dalam pembayaran upahnya.



12

Fauna fitriana dengan judul: Pengupahan Tenaga Wanita di
Perusahaan Yanto Keramik Kasongan , Desa Bangunjiwo, Kasihan Bantul
Yogyakarta: Studi Tentang Faktor dan Hukum Islam'® menjelaskan
bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan apakah sudah memenuhi
persyaratan dan sesuai dengan hukum Islam. Dan sebab apa yang

menyebabkan munculnya diskriminasi.

Penelitian lain yang dilkakukan oleh Dr. Eko Putro dengan judul
penelitian keadilan dan kelayakan dalam Sistem Pengupahan. Dalam
penelitiannya dijelaskan beberapa hal yang dapat mempengaruhi besaran
upah antara satu karyawan dengan karyawan lainnya yaitu adanya permintaan
dan penawaran tenaga kerja, serikat buruh, produktivitas, biaya hidup serta
kemampuan perusahaan dalam membayar upah karyawannya.

2. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, beberapa literatur pustaka menjadi rujukan
sebagai landasan dasar berfikir. Bukhori Alma dan Donni Juni Priansa dalam
Manajemen Bisnis Syariah menjelaskan bahwa manusia selain diperintahkan
Allah SWT untuk beribadah, terdapat nilai ibadah yang secara langsung
menjaga hubungan antar manusia (bablumminans) yaitu adanya perintah
bekerja."”

Labih lanjut Devi Puspitasari, dkk dalam Menerapkan Prinsip Praktik

Professional Dalam Kerja menjelaskan bahwa bekerja merupakan sebuah

'8 Fauna Fitriana “Pengupahan tenaga Kerja Wanita di perusahaan Yanto keramik Dusun
Kasongan, Desa Bangunjiwo, Kasihan Bntul Yogyakarta: studi Tentang Faktor don Pandangan
Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fakultas Syariah UIN Yogyakarta.

** Bukhori Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfsbeta,

2009), hlm.157.
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karunia dan panggilan dari Allah SWT yang melekat dalam jiwa manusia
sejak diciptakan-Nya.” Sehinga perintah bekerja dalam Islam memicu
munculnya cara berekonomi dengan Islami, dengan kata lain bekerja dalam
Islam terdapat unsur ibadah. Dimana tujuan bekerja seorang muslim tidak
hanya duniawi saja, melainkan sebagai bekal kehidupan yang abadi, yaitu
akhirat.

Arifin Hamid dalam Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia
menjelaskan bahwa ekonomi Islam sendiri merupakan alat perluasan dakwah
Islam. Hal tersebut sinergt dengan perkembangan ekonomi Islam di Indonesia
yang semakin pesat. Perkembangannya terlihat dengan salah satu pendekatan
yang digupakannya yaitu humanistik (insaniyah) yang tidak hanya
mementingkan hasil akhir, namun lebih dari itu, yaitu bagaimana proses yang
menempatkan manusia dalam keadaan bagaimanapun tetap merupakan
bagian dari subjek ekonomi yang tidak boleh dizalimi, apalagi dieksploitasi
seperti yang sedang marak saat ini.*

Pengajaran Islam akan bekerja keras semakin terlihat dengan
banyaknya pengusaha muslim di berbagai daerah, termasuk Purwokerto yang
menjadi pilihan untuk mendirikan bisnis-bisnis baru. Adanya pengusaha
muslim yang mendirikan usaha dan menyerap pekerja menjadikan

pemerataan kekayaan atau distribusi kekayaan tergambar. Islam tidak

2 Devi puspitasari, dkk. Menerapkan Prinsip Praktik Profesional dalam Kerja (Jakarta: Inti

Prima Promosindo, 2012), him. 21.
2 Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia (Perspektif Sosio Yuridis)

(Jakarta: elSAS, 2006}, him. 1V.
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memperkenankan harta yang dimiliki seseorang berhenti dan tidak
bermanfaat untuk orang lain.

Mengenai distribusi, Zakiyudin Baidhawy dalam Islam Melawan
Kapitalisme mengatakan, terdapat empat tujuan pengaturan dalam distribusi
tersebut. Perrama, distribusi dan redistribusi mempunyai maksud untuk
memenuhi kebutuhan semua makhluk. Keduaq, distribusi akan melahirkan
dampak positif dalam pemberi dan inilah yang ditawarkan oleh prinsip
keadilan saat ini. Ketiga distribusi dapat mereduksi kesenjangan dalam
distribusi kekayaan dan pendapatan. Keempar adalah adanya distribusi
mempunyai tujuan untuk memanfaatkan secara lebih baik sumber daya yang
ada? Islam mempunyai peran besar terhadap terciptanya keadilan dalam
hubungan bisnis serta melarang adanya transaksi. mengeksploitasi terhadap
manusiaZ, disinilah tergambaran tujuan distribusi dalam Islam,

Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman dalam Islamic Economic and
Finance: Ekonomi dan Keuangan Islam Bukan Alternatif, tetapi Solusi
menjelaskan bahwa dalam Islam, keadilan dianjurkan dan bahkan
diprioritaskan dalam setiap aktivitas kehidupan manusia dengan tujuan utama
menjaga persaudaraan. Hal senada disampaikan pula oleh Muhammad
Najetullah Sidiqi dalam 7he Economic Enterprise in Islam mengatakan

bahwa keadilan merupakan pijakan para wirausahawan.?® Dalam aktivitas

2 Zakiyudin Baidhawy, Islam Melawan kapitalisme! Konsep Keadilan dalam Islam

(Yogyakarta: Resist book, 2007), him. 215-217.
2 Afzalur Rahman, Dokerin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1996), him.

186.
24 Najetullah Sidiqi, The Economic Enterprise in Islam (Lahore: Islamic Publication, 1988),

him. 38.
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ekonomi, keadilan tercermin jika mendapatkan bagian sesuai dengan
kontribusinya yang dipertegas dalam QS. Asy-Syu’ara (26): 180
p=
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Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; Upahku
tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.

Adanya hubungan pengusaha dan pekerja menciptakan menimbulkan
hak dan kewajiban yang harus ditunaikan. Di antaranya kewajiban pengusaha

kepada pekerja adalah upah.
(@d 01 95) &8 Laseg OF |38 872 o Y Ul:.s-\

"Bayarlah upah (gaji) karyawan sebelum kering keringatnya.” (HR.
Muslim)

Upah yang diberikan diharapkan sesuai dengan kontribusi yang
diberikan dan upah yang diberikan tidak berada dibawah gaji minimum serta
tidak dibenarkan adanya eksploitasi. Upah menurut Dewan Penelitian
Perupahan Nasional adalah imbalan dari pemberi kepada penerima kerja
untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilaksanakan, berfungsi
sebagai jaminan keberlangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut
suatu perjanjian kerja antara pemberi dan pemerima kerja.”®

Telah dijelaskan bahwa upah merupakan imbalan atas kewajiban yang

telah dilaksanakan. Upah berbeda dengan hadiah sebagaimana firman Allah

SWT. (ath-Thalaq. 6).

25 veithzal Riva’'i, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajeman Sumber Daya
Islumi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), him. 799. ’
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk

menyempitkan (hati} mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah

ditalag) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu

Maka berikaniah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”.
Selain itu, upah yang adil adalah upah yang jelas proporsional dan
transparan, sebagaimana Firman Allah SWT dalam Qs. Al-ahgaf: 19
. AT A ’,",,;’:-‘:, ,_‘,1,&:”5‘# - .
€ Osk: Y )y g P15 Tl B35 Jely
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”.

Ayat dan hadis di atas menerangkan bahwa seorang pekerja berhak
mendapatkan upah setelah kewajibannya terlaksana dan apa yang
dicurahkannya menjadi gambaran perolahan akan upah yang akan diterimanya.

Selanjutnya Veithzal Rivai menjelaskan pula beberapa kewajiban
pekerja yaitu melakukan pekerjaannya dengan baik, penuh perhatian dan
melakukannnya dengan segenap kemampuannya serta berlaku jujur dan dapat
dipel'caya.26 Kinerja yang baik mempertegas adanya proses dalam penentuan

upah oleh pengusaha yaitu dengan menganalisis jabatan/tugas, mengevaluasi

% yeithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics and Finance: Ekonomi dan

Keuangan Islam Bukan Alternatif, Tetapi Solusi (Jakarta: Gramedia Pusaka Utama, 2012), hlm. 161-

163.
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jabatan, melakukan survei upah dan yang terakhir adalah menentukan tingkat
upah. Selain itu, dalam penentuan pengupahan terdapat beberapa faktor,
yaitu: tingkat upah/gaji yang lazim, serikat buruh, pemerintah, kebijakan dan
strategi pengupahan/penggajian, faktor internasional, nilai yang sebanding
dengan pembayaran yang sama serta biaya dan produktivitas.?’

Permasalahan upah selain  sudah ditetapkan oleh agama,
pemerintahpun ikut andil dalam permasalahan upah seperti yang dipaparkan
oleh Andrian Sutedi dalam Hukum Perburuhan yang menjelaskan terdapat
undang-undang yang melindungi pekerja, di antaranya UU No. 1981 dan UU
No. 13 Tehun 2003 mengenai ketenagakerjaan. Dalam isinya, terdapat
penentuan upah minimum agar kesejahteraan buruh terjaga, meskipun pada
kenyataannya masih belum terealisasi karena beberapa hal sehingga sampai
saat ini pembayaran upah masih ditekankan pada kemampuan perusahaan.?®

Adapun mengenai upah, Saifuddin Bachrun dalam Desain
pengupahan untuk Perjanjian Kerjasama dalam Prakiik menjelaskan dalam
upah bukan hanya semata-mata imbalan, namun mengandung unsur
kesejahteraan. Untuk pengupahan dinyatakan dalam: pertama setiap pekerja
berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang layak
bagi kemanusiaan, Kedua untuk dapat mewujudkan penghasilan yang layak,
pemerintah penetapkan kebijakan yang melindungi buruh. Ketiga kebijakan
yang dimaksud meliputi upah minimum, upah kerja lembur, upah tidak

masuk kerja karena halangan, upah tidak masuk kerja karena melakukan

2 yeithzal Rivai, Islamic Human Capital (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), him. 814.
2 Andrian Sutedi, Hukum Perburuhan (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 142-147.



18

kegiatan lain di luar pekerjaannya, upah karena menjalankan hak waktu
istirahatnya, denda dan potongan upah.?

Ali Hasan dalam Manajemen Bisnis Syariah mengatakan bahwa
pemberiah upah yang positif akan menjadi motivasi atau pendorong yang
kuat kepada pekerja untuk melaksanakan perintahnya dengan baik, mencapai
target kerja dan berusaha agar bekerja lebih baik lagi. Selain itu,
pengusahapun harus memperhatikan mengenai waktu pembayaran upah
tersebut. Demikian juga dengan sanksi apabila karvawan tidak mematuhi
perintah dan aturan kerjanya.*®

Dalam sistem pengupahan, pembayaran oleh pengusaha muslim tidak
hanya upah, gajipun merupakan kewajiban pengusaha muslim terhadap
pekerjanya. Gaji dan upah merupakan kewajiban pengusaha terhadap

karyawannya dan sama-sama berasaskan adil, layak dan wajar.

F. Sistematika Penyusunan

Secara kescluruhan, penyusunan skripsi ini disusun sistematikanya ke
dalam tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian
awal skripsi memuat pengantar yang di dalamnya terdiri dari halaman judul,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, kata pengantar, transliterasi dan daftar isi.

¥ Saifuddin Bachrun, Desain Pengupahan untuk Perjanjian Kerjasama Bersama dalam

Praktik (Jakarta: PPM Manajemen, 2012), him. 20,
30 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009), him. 155-156.
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Bagian isi dari skripsi terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian isi
memaparkan mengenai inti dari penelitian, yaitu:

Bab [, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, tinjawvan pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penyusunan.

Bab I, tinjauan umum mengenai konsep sistem pengupahan dan upah
dalam Islam, landasan bukum upah dalam Islam, macam-macam sistem
pengupahan, tujuan pengupahan, fakior yang mempengaruhi upah.

Bab III, metodologi penelitian mengenai pemaparan metode yang
digunakan peneliti untuk mencari berbagai data, yang meliputi jenis penelitian,
sumber penelitian, subjek dan objek penelitian serta alat analisis yang digunakan.

Bab IV, gambaran umum penelitian dan hasil analisis penellitian yang
mencakup gambaran umum pengusaha mustim, profile pengusaha muslim, jenis
usaha yang dijalankan, struktur organisasi perusahaan, persepsi pengusaha
muslim mengenai keadilan sistem pengupahan, penerapan sistem pengupahan
terhadap upah dalam perusahaannya serta analisis penelitian.

Bab V, penutup yang mencakup kesimpulan dari pembahasan, saran-saran
serta kata penutup sebagai akhir dari pembahasan.

Pada bagian akhir skripsi, penulis cantumkan daftar pustaka yang menjadi
referensi dalam penyusunan skripsi ini, beserta lampiran-lampiran yang

mendukung serta daftar riwayat hidup penulis,



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Upah

1. Pemgertian Upah

Dalam suatu organisasi, terutama perusahaan sistem upah merupakan
hal penting karena dapat menarik bagi yvang bersangkutan, yaitu pengusaha dan
pekerja. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah mempunyai arti uang dan
lain sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar
tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu’! Upah®
merupakan suatu perjanjian yang dilakukan oleh pemberi kerja atau
pengusaha® dan pekerja atau bahkan pemerintah. Upah merupakan harga dari

tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi. Professor Benham dalam

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-3 Cetakan Ke-
4 (Jakarta; Balai Pustaka, 2007), hlm. 1250.

32 yalam beberapa literatur lain pengupahan, mempunyai arti yang sama dengan kompensasi.
Kompensasi mempunyai arti sesuatu yang diterima pekerja atau karyawan atas jasa yang mereka
sumbangkan pada pekefjaannya yang dapat berupa finacial dengan sistem pembayaran secara
langsung {direct payment) yang berupa gaji pokok (base paymenr): upah, gaji dan kompensasi
variabel: tunjangan, intensif dan bonus. Wilson Banggun, Manajeman Sumber Daya Manusia
(Jakarta: Erlangga, 2012), him. 256. Tani Handoko menjelaskan hal penting lainnya dalam
kompensasi adalah adanya unsur keadilan dalam kompensasi. Lihat T. Hani Handoko Manajeman
(Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2009, Cetakan Ke-10), hlm. 245. Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta:
Rajagrafindo persada, 2008), him. 149. Jika kowmpensasi tidak dikelola dengan baik, akan
mengakibatkan pay dissatisfaction yang akan berdampak pada penurunan kinerja, pemogokan, tingkat
ketidakhadiran tinggi, furnover yang tinggi, rendahnya komitmen terhadap perusahaan. Lihat Dewi
Hanggraeni, Manajemen Sumber daya Manusia (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul
2012), him. 139.

33 pengusaha adalah orang, persekutuan atau badan hukum yang menjalankan sesuatu
perusahaan milik sendiri. Arti lain dari perusabaan adalah orang, persekutuan atau badan hukum yang
secara berdiri sendiri menjalankan perusahaannya bukan miliknya atau orang, persekutuan atau badan
hukum yang berada di indonesia mewakili perusahaaan termaksud di atas yang berkedudukan di fuar
Indonesia. Kansil dan Christine S.T. Kansil, Kitab Undang-Undang Ketenagakerjan undang-Undang
No. 25 Tahun 1997 dan Peratran Pelaksanaan Ketenagakerjaan 1925-2000 Cetakan Ke-2 (Jakarta:

Pranadya Paramita, 2003), hlm. 415.
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Afzalurrahman mengatakan bahwa upah dapat didefinisikan dengan sejumlah
uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja
atas jasanya sesuai perjanjian.>® Pernyataan tersebut senada dengan Edwin B.
Flippo yang mengartikan upah dengan harga untuk jasa-jasa yang telah
diberikan oleh sescorang kepada orang lain.

Selain itu, berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 upah merupakan hak
pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk vang® scbagai
imbalan™® dari pengusaha atas pemberi kerja kepada peketja atau buruh yang
ditetapkan atau dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau
peraturan perundang-undangan.37 Andrew F. Sikula mengemukakan upah

adalah:

“in general, a wage is anything, given as a recompense or requital:

however, mare specifically, wages are money paid for the use of
something. The concept of wages usually is associated with the process

of paying hourly workers”

Maksudnya adalah pada umumnya, upah adalah sesuatu yang diberikan

sebagai imbalan jasa atau balas jasa, akan tetapi lebih khusus, upah adalah

M Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Edisi Revisi Buku Ke-II Alih Bahasa Oleh
Suroyo dan Nastangin, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), hlm. 361.

3 Uang adalah segala sesuatu yang dapat dipakai atau diterima untuk melakukan pembayaran
baik barang atau jasa maupun utang. Pemaknaan uang variatif, ada yang mengartikan uang adalah
uang kertas dan logam ditambah simpanan dalam bentuk rekening koran. Dilain pihak mengartikan
wang berbentuk tabungan, deposito berjangka pada bank-bank umum. Dan yang terakhir uang
diartikan sebagai tabungan, deposito berjangka pada bank-bank umum dan pada lembaga-lembaga
nonbank. Lihat Nopirin, Ekonomi moneter Cetakan Ke-8 Edisi ke-4 (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta,

2007), hlm. 2-3. , _
% fmbalan adalah termasuk juga sebutan honoriwmnya yang diberikan oleh pengusaha

kepada buruh secara teratur dan terus menerus. Kansil dan Christine S.T. Kansil, Kitab Undang-
Undang Ketenagakerjan Undang-Undang No. 25 Tahun 1997 dan Peratran Pelaksanaan
Ketenagakerjaan 1925-2000 Cetakan Ke-2 (Jakarta: Pranadya Paramita, 2003), him. 415,

3 Abdul Karim, Seri Hukum Ketenagakerjaan: Aspek Hukum Pengupahan Berdasarkan UU
Nomor |3 Tahun 2003 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), him. 13. Saifuddin Bachrun, Desain
Pengupahan Untuk Perjanjian Kerja Bersama Dalam Praktik (Jakarta: PPM, 2012), him. 20.




uang yang dibayarkan untuk penggunaan sesuatu. Pengertian upah biasanya
dihubungkan dengan proses pembayaran kepada karyawan jam-jaman, 38
Menurut Dewan Penelitian Perupahan Nasional,® upah adalah suatu
penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja untuk
suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai
jaminan kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi,
dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu
persetujuan, undang-undang dan peraturan yang dibayarkan atas dasar suatu
perjanjian kerja antara pemberi dan penerima kerja.*® Secara umum, upah
merupakan bentuk pemberian berupa financial kepada pekerja oleh pemberi
kerja atau pengusaha atas kewajiban yang telah ditunaikannya, Upah bagi
pekerja mempunyai fungsi sebagai jaminan atas keberlangsungan hidupnya,
sedangkan bagi perusahaan, upah merupakan pemberian yang layak kepada
karyawannya serta sebagai jaminan atas keberlangsungan proses produksi

perusahaan.
Di sisi lain, pembayaran yang serupa adalah gaji. Andrew F. Sikula

mengatakan “a salary is a recompense or consideration paid, or performed

services (gaji adalah imbalan jasa atau uang yang dibayarkan, atau yang

%8 Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah (Bandung: Mandar Maju, 1992), hlr. 4-5.

¥ Dewan Penelitian Pengupahan Nasional adalah suatu badan yang berkedudukan di bawah
dan bertanggung jawab kepada menteri Tenaga Kerja dan mempunyai tugas memberikan
pertumbangan-pertimbangan kepada perqerintah tentang kebijaksanaan yang perlu diambil mengenai
prinsi-prinsip penggupahan baik, dalam Jangk‘:i Wak.tll pendek maupun dalam jangka waktu panjang,
dengan memeperhatikan faktor-faktor ekonomis, sosial dan tenaga kerja serta perkembangan ekonomi
dalam arti luas. Kansil dan Christine S.T. Kansil, Kitab Undang-Undang Ketenagakerjan Undang-
Undang No. 25 Tahun 1997 dan Peratran Pelaksanaar Ketenagakerjaan 1925-2000 Cetakan Ke-2

(Jakarta: Pradnya Paramita, 2003), him. 403-404.
%0 Vithzal Rivai, Islamic Human Capital dari Teori ke Praktik Manajemen Sumber Daya

Islami (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), hlm. 799,




ditentukan untuk dibayarkan kepada seseorang pada jarak-jarak waktu tertentu
yang teratur untuk jasa-jasa yang diberikan.*'

Dari kutipan di atas dapat ditarik kesimpulan, upah mempunyai dua arti.
Upah dalam arti sempit yang berarti pembayaran yang diberikan kepada
karyawan berdasarkan waktu atau berdasarkan hasil, sedangkan dalam arti
luas, upah mempunyai arti semua pembayaran termasuk gaji. Dalam skripsi ini,
kata upah termasuk di dalamnya adalah gaji.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa upah
merupakan imbalan yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pekerja dalam
bentuk fingncial biasanya berupa uang yang telah ditetapkan dalam undang-
undang atau perjanjian, atau peraturan atau persetujuan yang dilakukan oleh
pekerja dan pemberi kerja yang berfungsi sebagai jaminan atas
keberlangsungan hidupnya.

2. Upah dalam Islam
a. Pengertian Upah dalam Islam
Dalam Islam, upah berasal dari kata al-ffsabah (pemberian upah),
misalnya al-gjru baik dibaca pendek atau panjang £’/ madinya, dimana al-
ajru yang arti menurut bahasanya adalah ganti*’ atau imbalan.”® Sedangkan

dalam ilmu figih,*® upah mempunyai arti pemberian kemanfaatan dengan

9 Moekijat, Administrasi Gaji dan Upah (Bandung: Mandar Maju, 1992), him. 5

42 tyendi Subendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), him. 114

© Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafiz, Fathul Baari, Buku 13, Terj, Amiruddin
{Jakarta: sttaka ]:\zza.m,::lﬂ), h}l’m‘.flz‘).f )

Fiqih merupakan §jtihad (tafsiran) manusia yang berfandaskan

berdasarkan ruang lingkup yang tersedia dalam syariah ﬁam. Veithzal lfj{?g:iw;a?u,{:gﬁ igwlz;
Usman, Islamic Economics and Finance Ekonomi dan Keuangan Islam Bukan Alternative ietani
Solusi {Yakarta; Gramedia Utama, 2012), him. 7. Fiqih merupakan ilmu yang sangat penting dal mf;
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syarat ada imbalan*® disebutkan pula dalam al-Qur'an®® dan termasuk dalam
akad fjarah. Akad fjarah seperti juga akad jual beli, termasuk dari al-Ugiid al-
Musamma.*’

Secara Istilah upah adalah akad yang berisi pemberian suvatu

manfaat berkompensasi dengan syarat-syarat tertentu.*® Beberapa pendapat

dari Ulama tentang definisi jjarah secara istilah, di antaranya adalah

sebagai berikut:*

Islam dan menjadi syarat kesempurnaan umat Islam dalam menjalankan ajaran agamanya. Tidak
mungkin seorang muslim memeluk dan menjalankan Istam tanpa figih. Hal ini karena tidak semua
umnmat Islam, kecuali yang dikehendaki oleh Allah SWT untuk menjadi orang yang baik dan dapat
memahami (tafagquh) agama ini. Seperti dalam Hadits Nabi SAW
el 4y g5 4y Bt 3

“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah SWT menjadi orang yang baik disisi-Nya, niscaya
diberikan kepadanya pemahaman (yang mendalam) dalam pengetahuan agamanya” (HR. Bukhari).
Muhammad Cholil Nafis, Teori Hukum Ekonomi Syariah (Yogyakarta: UII Press, 2011), him, 21.

*S |bnu Hajar al-Asqaldni, Fathul Béri, (Beirut: Darul ahya, 1985), VL. him. 348.

4 Ayat yang berhubungan dengan penegakkan keadilan adalah:

vy T e L * e NwTea T . - sEnea d - Aax

"L Eai G BT 5y JATL 1,083 of T G b2 1305 Gy esa T 1,345 of 282
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“Sesungguhrnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan
(menyuruly kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Aliah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat". (an-Nisa’: 58)

gt d

Bl oy @

Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, dalam kegiatan manusia harus dilakul
dengan adil. Begitu pula dalam pemberian upah yang diberikan pengusaha kepada pekerjanya.
17 Al-uqud al musammah adalah akad yang telah disebutkan namanya dan diatur oleh Allah
SWT, seperti jual beli, fjarak, syirkah, kafalak dan hibah. Akad-akad ini diterapkan atasmys semua
kaidah-kaidah umum dan khusus. Adapun al-uquud ghairu al-musammah adalah akad yang belum
diatur oleh Allah SWT, seperti akad yang baru muncul seperti taurid (ekspor impor), akad menginap
di hotel. Semua akad ini tunduk pada kaidah umum. Wahbah Az-Zuhaili, Figitt Islam Wa Adillatubu
(Jakarta: Gema Insani, 2011), V, hlm. 385.
48 wahbah Az-Zuhaili, Figih Imam Syafi'i Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-
Qur‘an dan Hadits Cetakan Ke-2 Buku II, Terj. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz, (Jakarta:

Almahira, 2012), him. 37.
49 Abdurrahman al-jaziri, Kitab Al-Figh ‘ala Madzahibil Arba’ah, Juz 3 (mesir: Maktabah

Tijariyah, t.t), him, 94-98.
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1) Menurut Hanafiyah
ljarah adalah akad untuk membolehkan manfaat yang diketahui dan
disengaja dari suatu zat yang disewa dengan imbalan.

2} Menurut Hasbi Ash-Siddigie
Ijaral adalah akad yang objeknya ialah pertukaran manfaat untuk masa
tertentu, yaitu pemillikan manfaat dengan imbalan, sama dengan
menjual manfaat.

3) Imam Malik ibn Anas
Akad ijarah adalah suatu akad yang memberikan pengertian
kepemilikan manfaat yang diperbolehkan (oleh syara) untuk suatu masa
yang jelas dengan suatu imbalan tertentu.

4) Imam Syafi’i
Akad ijarah adalah akad atas manfaat yang diketahui secara jelas,

mempunyai tujuan tertentu, memungkinkan untuk diserahterimakan dan

mendapat upah yang jelas.

b. Dasar Hukum Upah dalam Islam

Dalam Islam, ijjarah merupakan akad yang diperbolehkan dan

diperkuat dengan dalil-dalil.

1) Al-Qur’an

F
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50 Ath-thalag: 105.
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“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan’.

Dalam menafsirkan QS. Ath-Taubah ayat 105, Quraish Shihab
dalam tafsimya al-Mishbah adalah sebagai berikut “Bekerjalah kamu
demi karena Allah SWT semata  dengan aneka amal yang shaleh dan
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum,
maka Allah SWT akan melihat, yakni menilai dan memberi ganjaran.

kepada kamu”. Selain itu, upah juga disebutkan dalam QS. An-Nahi: 97.

&I,f f‘ - A, KT op o= A .'i - -7 - - T e me
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami

beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan”.

Quraish Shihab dalam ayat tersebut menafsitkan bahwa apa
yang telah dikerjakannya maka akan dibalas oleh Allah SWT sesuai
dengan amal perbuataannya. Kata “imbalan” yang diungkapkan oleh
Quraish Shihab tersebut maksudnya adalah imbalan atau upah (an-nahl:
97).

Quraish Shihab menjelaskan tafsir ayat tersebut dalam kitabnya
Tafsir al-Misbah sebagai berikut:

“Barang siapa yang mengerjakan amal shaleh, apapun jenis
kelaminnya baik laki-loaki maupun perempuan sedang dia
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adalah mukmin, yakni amal yang dilakukannya lahir atas
dorongan keimanan yang shahih, maka sesungguhnya pasti
akan kami berikan kepadanya masing-masing kehidupan yang
baik di dunia dan di akhirat dengan pahala yang lebih baik dan
berlipat ganda dari apa yang telah mereka kerjakan".

Maksud kata “balasan” dari tafsir di atas adalah balasan di dunia
dan di akhirat. Dengan demikian jika seorang karyawan bekerja dengan
benar maka ia akan menerima dua balasan, yakni balasan di dunia
berupa upah atau gaji dan balasan di akhirat.

,9‘9419‘) .J/‘ - e ,,’o F — .‘o{
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“Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami

tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan
amalan(nya) dengan yang baik”

Berdasarkan ketiga ayat di atas, imbalan dalam konsep Islam

dilihat dari tanggung jawab atau pengorbanan yang dicurahkan untuk

menegerjakan  pekerjaannya tersebut untuk mencapai tujuan

perusahaan. Hal lain yang berbeda antara Islam dengan lainnya adalah

adanya aspek dunia dan akhirat yang melekat pada stakeholder.

Hadis

b 5 lg 18 o b 3B B Kl Ens L4 SLCLIP
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Mereka (para budak dan pelayanmu) adalah saudaramu, Allah SWT
menempatkan mereka dibawah asuhanmu; sehingga barang siapa
mempunyai saudara dibawah asuhannya maka harus diberinya makan
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan memberi pakaian seperti
apa yang dipakainya (sendiri); dan tidak membebankan kepada mereka
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dengan tugas yang sangat berat dan jika kamu membebankannya
dengan tugas yang seperti itu, maka hendaklah membantu mereka
(mengerjakannya)”. (HR. Muslim).

Penentuan upah berdasarkan akad Jjjarah menggambarkan
kerelaan antara pengusaha dan pekerja. Pengusaha tidak boleh menyia-
nyiakan pekerja karena hal tersebut dibenci oleh Rasul SAW. Apabila
tetap terjadi maka pengusaha tersebut menjadi musuh Rasul SAW.

Sesuai dengan hadis berikut:

s ot | T*‘Z‘Sﬁ;lijﬁffmj.zﬁn’ 536 36§42 ‘_Ju;
FulA5s e By 21 g s LXK g a L:Ej‘(‘}"
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“Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah bersabda: tiga golongan akan
menjadi musuh saya di hari kiamat: seorang yang bersumpah dengan
namaku kemudian ia berkhianat, seseorang yang menjual sesamanya
untuk mengeruk keuntungan, dan seorang majikan yang menerima
penuh pekerjaan karyawannya tetapi ia tidak memberi upah”

Dalam Jjarah, penentuan upah disyaratkan adanya kejelasan
waktu, mingguan, bulanan atau tahunan, sesuai dengan hadis dalam
kitab Al-Bukhari
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' (mam Abi Abdillah bin 1smail .b.in Ibrohim bin Mughiroh bin Bardzabah al-Bukhari,
Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Fikr, 1994), Jilid U1, him. 116.
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¢. Syarat dan rukun fjarah

1) Adanya dua belah pihak yang melakukan akad®*
Pihak pertama disebut mujir (orang yang menyewakan) dan pihak
kedua disebut musta jir (penyewa). Kedua yang melakuakan transaksi
jjarah disyaratkan harus cakap, artinya masing-masing pihak sudah
balligh dan mampu menata agama dan mengolah kekayaannya dengan
baik.

2) Shighat ijaral’”
Yaitu ijab dan gabul sebagai manifestasi dari perasaan suka sama suka,
dengan catatan keduanya terdapat kecockan atau kesesuaian.

3) Imbalan (girah)y**
Disyaratkan harus diketahui jenisnya, kadar dan sifatnya. Dalam Islam,
ketika akan memperkerjakan pekerja, maka disyaratkan mengenai jenis
pekerjaannya dan imbalan atau upah yang akan diterimanya.

4) Hak Pakai®
Hak pakai manfaat diharuskan memenuhi beberapa syarat, yaitu:
pertama, manfaat barang mempunyai nilai ekonomis yang layak
mendapatkan imbalan sebagai kompensasi. Kedua, manfat barang yang
disewakan tersebut mubah menurut syara’. Kefiga, mujir mampu

menyerahkan manfaat barang. Keempat, manfaat diketahui oleh kedua

52 ywWahbah Az-Zuhaily, Fi igih Imam Svafi'i Mengupas Masalak Fighiyah Berdasarkan Al-
ur'an dan Hadits Cetakan Ke-2 Buku ke-1l ,Terj. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz (Jakarta:
Almahira, 2012), him. 40.
53 Wahbah Az-Zuhaily, Figih Imam Syafi’i Mengupas Masalah Fighiyah...him. 41.
s¢ Wahbah Az-Zuhaily, Figih Imam Syafi'i Mengupas Masalah Fighiyah.. hlm. 41.
55 \Wahbah Az-Zuhaily, Figih Imam Syafi’i mengupas masalah Fighivah... hlm.43-44.
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belah pihak meskipun sekilas. Kelima, manfaat barang yang disewakan
dibatasi oleh waktu. Keenam, musta’jir belum mengambil manfaat
tersebut dan ketujuh objek akad jiarah adalah manfaat barang itu
sendiri.
d. Macam-macam Jjaral
ljarah mempunyai dua macam, yaitu jjarah ‘ain dan jjarah Zimmah.
ljarah ‘ain adalah akad sewa menyewa atas manfaat yang bersinggungan
langsung dengan bendanya seperti menyewakan tanah pekarangan, hewan
pengangkut yang telah ditentukan atau mempekerjakan orang tertentu untuk
melakukan peketjaan tertentu. Jenis farah ini disebut juga jjdrah atas manfaat.
Sedangkan ijarah Zimmah adalah akad sewa menyewa dalam benuk
tanggungan, misalnya dengan menyewakan mobil dengan ciri<ciri tertentu
untuk kepentingan tertentu. Jarzh ini disebut juga jjarah atas objek akadnya*®
Dalam akad ijarah, terdapat beberapa persyaratan yang menjadikan
akad tersebut sesuai dengan Islam, yaitu:
a. Kedua orang yang berakad saling riga. Dalam hal ini adalah pemberi kerja
dan pekerja menyetujui besaran upah yang akan diterima.
b. Manfaat sesuatu yang diakadkan diketahui secara sempurna sehingga dapat
mencegah terjadinya persengketaan.

¢. Sesuatu yang disewakan dapat diambil manfaatnya.

5 Wahbah Az-Zuhaily, Figih Imam Syaft'i mengupas masalah Fighiyah Berdasarkan Al-
Qur'an dan Hadits Ter}. Muhammad Afifi dan Abdul Hafiz , Cetakan Ke-2 Buku ke- il (Jakarta:
Almahira, 2012), him. 50, Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Buku ke-V {Jakarta: Gema
Insani, 2011}, him. 411. Lihat juga imam Abi Zakariyya Muhyiddin ibn Syaraf an-Nawai, Majmu’
Syarah al-Muhaddzab Juz. 15 (Beirut: Darul Fikr, 2000}, him. 318.
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d. Barang yang disewakan bisa diserahterimakan bersama manfaat yang
dimuatnya.”

Dari beberapa penjelasan di atas, dengan bekerja maka akan menambah
nilai tambah dalam diri individu.®® Dan apabila pengusaha menyewa tenaga
pekerja untuk melakukan suatu pekerjaan adalah dibenarkan dalam Islam. Dan
dalam Islam terdapat akad yang mengaturnya, yaitu jjarah. Dalam aplikasi
yang diterapkan oleh pengusaha terhadap pekerjanya adalah ijarak ‘air atau
ifarah atas manfaat. Menjadi sebuah kewajiban seorang penggusaha agar
memberikan atau membayar upahnya ketika pekerja telah menjalankan
pekerjaannya tersebut. Jika tidak, maka pengusaha tersebut menjadi lawan
Nabi Muhammad SAW.*

Dalam Islam, bekerja merupakan bagian dari kewajiban agama yang
diperintahkan. Bekerja dalam Islam adalah sebuah kewajiban. Islam
merupakan agama fitrah yang sesuai dengan kebutuhan manusia, bekerja juga
merupakan cara untuk memenuhi kebutuhan fisik.®’ Selain itu, bekerja

menjadikan dasar martabat dasar manusia dalam hubungannya dengan manusia
lain. Dengan bekerja manusia dapat mendapatkan penghasilan yang baik.

Dengan bekerja akan mempunyai dampak positif yaitu mendapatkan

57 wahbah Az-Zuhaily, Figih Imam Syafi'i Mengupas Masalah Fighiyah.. him. 112-113.
32 Taliziduhu Ndara, Pengantar Pengembangan Sumber Daya manusia (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 40. Thomasason dalam Abdullah Zaky al- Kaaf, Ekonomi Dalam Perspektif Isiam

(Bandung: sgustaka Setia, 2002), him. 222,
“Dari sa'id bin Abi Sa'id ari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, Beliau bersabda, “Allah

SWT berfirman, ‘tiga golongan yang aku menjadi lawan mereka pada hari kiamat, yaitu: orang yang
memeberi kemudian Aku melanggar, orang yang menjual orang merdeka lalu memakan harganya,
dan orang yang menyewa pekerja lalu dia menyelesaikan pekerjaannya, tetapi tidak memberikan
upahnya”. Tbnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafiz, Fathul Baari, Buku 13, Terj. Amiruddin

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2010) him. 63.
% Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam Cetakan Ke-1 {Majenang:

Pustaka Ei-Bayan, 2012), him. 88.




pendapatan secara jujur dan dapat bermanfaat untuk orang lain. Dalam
kehidupan sehari-hari, dengan bekerja maka dari hasil bekerjanya akan dapat
melayani dan memenuhi kebutuhannya dan yang terpenting adalah sebagai
sarana untuk mencapai perkembangan dan kemajuan.®!

Dalam setiap aktivitasnya, Islam menawarkan penyelesaian yang baik,
demikian pula dalam pemberian upah yang hingga saat int belum terselesaikan.
Dalam Islam, upah lebih ditekankan pada seberapa besar sumbangsih yang
diberikan oleh pekerja terhadap kewajiban. ”Tidak dibenarkan adanya
penganiayaan, baik pekerja maupun pemberi kerja. Bahwa dalam Islam,
pemberian upah berdasarkan kinerja atau sesuai dengan tanggung jawabnya.®?
Pemberi kerja tidak dapat dipaksa untuk mengetjakan sesuatu di luar
kemampuannya, tindakan aniaya dan upah yang tidak sepadan dengan
kinerjanya. Sedangkan pemberi kerja tidak dapat dipaksa memberikan upah di
Juar kemampuan perusahaan, di sinilah keadilan tercipta. Jadi antara pengusaha
dan pekerja hendaknya bersikap adil dan jujur dalam semua urusan mereka.®?

6 Rugaiyah Waris Masqood, Harta Dalam Islam: ftanduan Al-Qur’am dan Hadits dalam
Mencapai dan Membelanjakan Harta dan :Kekayaan (Jakarta: Lintas Pustaka, 2003}, him, 61-64.

62 Kinerja berasal dari pengertian performance .ada.pula yang memberikan performance
sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenamya kmerja_ mempunyai makna yang lebih luas,
bukan hanya hasil kerja, tetapi tennas_uk bagaimana proses pekerjaan .berlangsung. Dengan kata lain,
kinerja adalah tentang apa dan bagaimana cara mengerjakan pekerjaannya. Wibowo, Mangjeman
Kinerja edisi Ke-3 (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), him. 7. Adapun cara untuk menilai kinerja
harus memperhatikan dan memprior:ltaskan c[ua hal: pertama .kntena pengukyran kinetja memenuhi
objektivitas yang meliputi relevannsi yang artinya §da kesesyalan antara k_rlte_na dengan aujuan-tujuan
penilaian kinerja. Reabilitas berarti harus terpenuhinya kor.m‘s.tenm' atas kriteria yang dijadikan ukuran
kinerja. Diskriminasi yang berarti_pengukuran dan penilaian kinerja harus mampu menunjukkan
perbedaan-perbedaaan kinerja ha.sﬂ .p?ngukuran yang seragam. Kedua proses penilaian kinerja
mempertahankan objektivitas. Objektivitas dalam proses penilaian berarti tidak adanya pilih kasih,
pengistimewaan atau bahkan kecurangan da!am proses penilaian kinerja terhadap pekerja tertentu.
Lihat Toni Setiawan, Panduan Sikap dan Periloku Entrepreneurship: Kiat Sukses Menjadi Pengusaha

: 2012), him. 158-159.
(ke O"?ia,fzalur Rahman, Doktrin Ekonomi, him. 362-363,



Dalam Islam, pekerja (gjir) dibedakan menjadi dua, yaitu pekerja
khusus dan pekerja umum. Pekerja khusus adalah orang yang diupah untuk
bekerja selama masa yang diketahui.% Pekerja khusus tidak dapat menerima
upah jika masanya tidak diketahui. Dalam hal ini, apabila pekerja sudah
ditetapkan bulanan maka pekerja tersebut wajib melakukan pekerjaannya
sampai akhirnya mengundurkan diri atau diberhentikan oleh pemiliknya, Hal
demikian yang terjadi di lingkunpan dunia ‘kerja pada umumnya. Pekerja
umum adalah orang yang bekerja untuk lebih dari satu orang dan mereka
semuanya memiliki bagian yang sama dalam mengambil manfaat darinya
seperti tukang jahit, tukang cukur dan lain-lain. Pekerja umum tidak dibatasi
waktu dan diperbolehkan menerima upah yang lain.

3. Prinsip Dasar Penentuan Upah

Upah merupakan hal penting yang menyangkut kedua belah pihak,
yaitu pengusaha dan pekerja. Tidak ada pihak yang dirugikan, maka dari itu
dalam penentuan upah sebaiknya menentukan beberapa hal agar tidak terjadi
ketidakadilan. Adapun beberapa prinsip yang perlu dijalankan dalam

pengupahan adalah sebagai berikut:
a. Upah dibayarkan setelah pekerjaan selesai. Hal ini sesuai dengan hadis

Nabi SAW:
el o] o & "’,/”zﬂl’:’ T N N T T
JBenl ! shticlogode @ Lo dJ30506: 36 5 225
-
(@}M\a\}))gﬁ ‘_:EL':;‘;E]T
“Dari Jabir berkata: Rasulullah bersabda berilah upah pekerja seelum
keringamya kering ”

64 Sayyid Sabiqg, Fights Sunnah terj. Mujahidin Muhayan (Jakarta, Pena Pundi Aksara,
2008) hlm 119.
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b. Upah hendaknya dibayarkan secepatnya sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati.

¢. Upah atau gaji yang diberikan sesuai dengan ukuran yang patut dan tidak
membebani pekerjanya dengan yang mereka tidak mampu mengerjakannya.

d. Pengusaha menetapkan upah sebelum pekerja bekerja, sehingga hak upah
yang dimiliki pekerja telah diketahui terlebih dahulu.®® Selain itu,
pengusaha dianjurkan agar menjelaskan atau mendeskripsikan jenis

pekerjaan serta waktu yang akan dicurahkan untuk melakukan pekerjaan

tersebut.

4, Pentingnya Upah
Setiap manusia, dalam melakukan pekerjaan akan mengharapkan

imbalan atas kinerja yang telah dilakukan. Dalam pandangan umum, setiap
manusia mempunyai keinginan (need) yang permunculannya tergantung dari
setiap individu. Dalam pencapaian untuk memenuhi keinginannya tersebut
membutuhkan motivasi agar semangat kerja tetap stabil. Abraham H. Maslow
memperkenalkan teori motivasi,”® dimana dalam teorinya mangatakan bahwa
manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki yaitu kebutuhan fisiologikal
seperti sandang, pangan dan papan. Kebutuhan keamanan yang tidak berarti

fisik akan tetapi juga mental, psikologikal dan intelektual. Kebutuhan

65 Ridwan, Figih Perburuhan {Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2007), him. 88.

% Tokoh lain yang membahas teori motivasi adalah Clayton Alderfer yang terkenal dengan
. relatedness and Growth) yang menekankan bahwa berbagai jenis kebutuhan
muasannya secara serentak. Selain itu pandangan Alderfer bersifat
ercka menyadari akan keterbatasannya. Seseorang dapat menyesuaikan
dihadapinya. Teori Hezberg adatah teori selanjutnya yang membahas

“ERG” (exixtence
manusia diusahakan pe
pragmatisme artinys ba!'lwa m
diri pada kondisi objektif yang
motivasi kerja pe
higine atau perneliharaan.
291.

kerja yang dikenal dengan Model Dua Faktor yaitu faktor motivasiona! dan faktor
[ ihat Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia..... him. 287-




(W3]
LA

selanjutnya adalah kebutuhan sosial, kebutuhan akan prestise yang pada
umumnya tercermin dalam simbol-simbol status serta kebutuhan yang terakhir
adalah aktualisasi dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk
mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga berubah
menjadi kemampuan nyata %’

Dalam hubungannya dengan organisasi, pemberian upah dapat
dikatakan hal penting karena berkaitan dengan keberlangsungan hidup
keduanya. Pekerja melakukan pekerjaanya dengan baik agar dapat menjaga

keberlangsungan hidupnya dan perusahaan memberikan upah atau gaji agar

fujuan perusazzm‘{'8 tercapai.

Beberapa alasan pentingnya upah adalah: Pertama upah mempunyai
fungsi untuk mengikat, memotivasi dan menahan para karyawan. Kedua,
sistem upah harus dapat dirancang agar dapat menghadapi kompetisi serta
kemampuan bayar organisasi. Biaya tenaga kerja merupakan fungsi tingkat
upah dan gaji maupun tingkat kualitas karyawan dan kinerjanya. Kefiga, upah
yang diberikan juga harus wajar dan layak oleh mayoritas pekerja seria
nondiskriminatif. Meskipun dalam aspek adil, layak dan wajar mempunyai

dimensi berbeda-beda, namun terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan

sebagai tolak ukur, yaitu:

87 gondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2009)
him, 287. o .
an efisiensi, efektivitas dan produktivitas secara keseluruhan.

88 Agar meningkatk
Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 36.

Abdurramat Faihoti, Manajeman
Sefain itu adanya pengupahan |
Manajenen Sumber Daya Manusia

dapat dijadikan sebagai kontrol perusahaan. Faustino Cordo
(Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 131, 50 Gomes,




a. Gaji relatif terhadap pekerja yang sama dan serupa.
b. Tarf relaif gaji untuk pekerjaan-pekerjaan yang sangat berhubungan
dengan tingkat pendidikan, jabatan dan tanggung jawab yang diembannya.
c. Pertimbangan yang wajar berdasarkan pertimbangan tingkat gaji atau
upahnya.®
5. Tujuan pemberian upah

Pemberian upah dalam suatu organisasi mempunyai tujuan baik bagi
pekerja ataupun pemilik usaha yang pada intinya menjaga keberlangsungan
hidup keduanya dan tercipta adanya keadilan, baik internal maupun eksternal.
Terdapat beberapa tujuan dari adanya pemberian pengupahan, yaitu:

a. Ikatan Kerjasama

Adanya pemberian upah atau gaji, menjadikan adanya hubungan
{katan kerja antara pekerja dengan pengusaha. Masing-masing mempunyai
tanggung jawab, pekerja mempunyai tenggung jawab untuk mengerjakan
tugas dan kewajibannya dengan baik sedangkan pengusaha atan pemilik
usaha mempunyai kewajiban untuk membayarkan upah atau gaji sesuai

dengan perjanjian yang telah disepakati bersama.

b. Kepuasan Kerja
Adanya pemberian pengupahan, pekega akan dapat memenuhi

kebuhan fisik, status sosial dan egoistiknya schingga memperoleh kepuasan

atas jabatan kerja yang diberikan.

6 Henry Simmora, Managremen Sumber Daya Manusia Cetakan Ke-1, Edisi Ke-3
(Yogyakarta: YKPN, 2003), hlm. 458.
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¢. Pengadaan Efektif

Penetapan pembayaran upah yang besar akan mempengaruhi
terhadap pengadaan karyawan yang qualified dan perusahaan akan
memperolehnya dengan mudah.
. Motivasi

Dengan pemberian upah atau gaji yang besar akan memudahkan
managernya dalam memberikan motivasi terhadap pekerjanya. Motivasi
pekerja meningkat, diharapkan hasil perusahaan juga meningkat,
. Stabilitas Karyawan

Pembayaran upah atau gaji berlandaskan adil dan layak, menjadikan
stabilitas karyawan terjaga dengan baik. Dengan pembayaran yang stabil
maka tujuan mempertahankan pekerja dapat tercapai.
. Disiplin

Adanya pemberian upah atau gaji yang layak, maka disiplin pekerja
akan terjaga dan semakin baik. Pckerja akan mengerti dan mematuhi
peraturan-peraturan yang diterapkan dalam perusahaannya.
. Pengaruh Serikat Buruh

Dengan program pemberian upah dan gaji yang baik, pengaruh
serikat buruh dapat dihindarkan dan pekerja akan berkonsentrasi terhadap
pekerjaannya.
. Pengaruh Asosiasi Usaha Sejenis/Kadin
Dengan program upah dan gaji atas prinsip layak dan adil serta

eksternal konsistensi yang kompentatif, maka stabilitas terejamin karena



turnover relatif kecil dan perpindahan ke perusahaan sejenis dapat

dihindarkan.
i. Pengaruh Pemerintah
Jika program pemberian upah atau gaji sesuai dengan undang-
undang perburuhan yang berlaku (seperti batas upah miimum), intervensi
pemerintah dapat dihindarkan.™
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Upah
Dasar penetapan pemberian upah ditetapkan dengan berbagai faktor
sehingga dalam prakteknya terjadi tingkat upah. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi adalah:
a. Permintaan dan penawaran tenaga kerja

Meskipun hukum ekonomi tidak dapat diterapkan secara mutlak
dalam ketenagakerjaan, tidak dapat dipungkiri bahwa permintaan dan
penawaran tetap mempunyai pengaruh. Dalam Islam, kekuatan permintaan
dan penawaran disyaratkan dalam pespektif komitmen dengan ajaran-ajaran
Islam, diantara ajaran-ajarannya adalah menghiasi diri dengan akhlak mulia,
seperti jujur, amanah, menepati janji, pemurah dan lain-lain. Selain itu,

menghindari akhlak buruk serta menjavhi muamalsh yang dilarang dalam

7 vethzal Rivai, /slamic Human Capital.. him. 813. Sistem pengupahan ditetapkan untuk
membentu organisasi dan para manajernya untuk berkompetensi di pasar keja dengan cara
memepertahankan pekerja berkualitas tinggl, memotivasi pekerja, adanya dorongan agar mencapai
kualitas kerja yang lebih tinggi dan mcndap:atkan nilai atas uang dengan memastikan bahwa
pengeluaran untuk gaji atau upah adalah efektif untuk mendapatkan kinerja yang bernilai tambah.
Lihat Micheal Amstrong, Mengelola Karyawan: Buku Wajib bagi Manajement Lini, Alih bahasa
Ramelan dan Dwi Prabaningtyas, (Jakarta: Bhuana Ilmu Pepuler, 2003), him. 303.
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Islam.”’ Pengusaha muslim diharapkan mengerti serta menjatankan ajaran-
ajaran yang telah ditetapkan.

Faktor permintaan dan penawaran tenaga kerja menjadi pengaruh
dalam penerimaan gaji atau upah pekerja sehingga terjadi jenjang upah.
Nampak pada pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan atau skill tinggi
sedangkan jumlah tenaga ketjanya langka, maka upah yang diterima tinggi.
Sebaliknya, untuk jabatan-jabatan yang mempunyai penawaran melimpah,

maka upahnya rendah.

. Serikat karyawan

Serikat karyawan atau serikat buruh biasanya menuntut kepada

perusahaan agar membayarkan upah dengan maksimal dan dengan nominal

yang besar.

. Produktivitas Kerja Pekerja

Upah sebenarmya merupakan imbalan atas prestasi pekerja. Semakin
tinggi prestasi pekerja, maka upah yang diterima akan semakin besar.
Prestasi dapat dinyatakan dalam produktivitas. Hanya yang menjadi masalah

adalah belum adanya kesepakatan dalam menghitung produktivitas.

. Kemampuan Perusahaan untuk Membayar

Meskipun serikat buruh menuntut kepada perusahaan untuk
memberikan upah yang besar terhadap pekerja, perlu diperhatikan bahwa
bagaimana kemampuan perusahaan yang bersangkutan untuk membayar

gaji atau upah karyawannya. Dalam Islam tidak dibenarkan jika terjadi

71 faribah bin Ahmad Al-Harits, Fikih Ekonomi Umar bin al-Khatab Terj. Asmuni Solihan

7amakhsari (Jakarta: Khalifa, 2006, Cetakan Ke-1), him. 241.
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kezaliman, baik pekerja maupun pengusaha. Jadi, aspek kemampuan
perusahaan dalam membayar gaji atau upah perlu diperhatikan agar kedua
tujuan dapat tercapai.
e. Biaya hidup
Upah yang diberikan oleh perusahaan setidaknya dapat memenuhi
kebutuhan hidup karyawannya. Dikota-kota besar, dimana biaya hidup
tinggi, maka upah yang berlakupun akan tinggi. Bagaimanapun juga, biaya
hidup merupakan “batas penerimaan upah” dari para pekerjanya.
f. Pemerintah
Pemerintah merupakan lembaga yang mempunyai kepentingan
dengan kesejahteraan pekekrja sebagai warga negara dan juga terhadap
keberlangsungan hidup perusahaan. Pemerintah mempunyai kekuasaan
terhadap penentuan batas minmal dan maksimal terhadap pemberian upah
yang akan dibayarkan.™
Posisi dan Jabatan Peketja
Dalam penentuan upah, posisi dan jabatan akan mempengaruhi

besaran upah yang akan diterima karena posisi dan jabatan tersebut

menggambarkan besaran tanggung jawab yang harus dijalanken untuk

mencapai tujuan perusahaan.

7 Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, Manaje ,
BPFE Yogyakarta, 2002), him. 139-140, bandingkan dengan Sondang . Si :g?:;org::a ( Yogyakarta:
Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2009 Cet Ke-11), hlm. 265267 Mesk’i un":-;’men Sumber
hanya memaparkan lima faktor yang mempengaruhi sistem upah atau.imbaiau}: a‘mallne Sondang
tingkah upah atav gaji yang perlaku, tuntutan serikat pekerja, produktivitas kebijak);a;aan rdasafkarf
mengenai upah atau gajl serta peraturan perundang-undangan yang ditetap:kan i organisasi
berbeda redaksi, namun sama-sama menggambarkan faktor yang mempengaruh?iisglm p. Mest;;;:un

engupanan,

yaitu faktor internal dan ekternal.
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. Pendidikan dan Pengalaman Kerja

Pendidikan dan pengalaman kerja akan mempengaruhi terhadap
besaran upah yang akan diterima karena, dengan pendidikan tinggi,
kecakapan dan keterampilan yang dimiliki semakin cakap. Sebaliknya jika
pendidikan rendah ditambah pengalaman kerja belum ada, maka tingkat
keterampilannya rendah dan akan menerima upah yang rendah pula.
i. Kondisi Perekonomtan Nasional

Kondisi perekonomian Nasional akan menentukan besaran upah
yang akan diterima oleh pekrjanya, jika kondisi perekonomiannya baik dan
aman, maka tingkat upah akan tinggi. Sebaliknya, jika keadaan nasional
sedang berkembang, kurang maju dan tidak aman, upah yang akan
diterimapun akan rendah.
. Jenis dan Sifat Pekerjaan

Jika jenis dan sifat pekerjaannya sulit dan mempunnyai resiko yang
tinggi, maka upah yang akan diterima akan lebih besar jika dibandingkan
dengan jenis dan sifat pekerjaannya mudah serta mengandung resiko kecil.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi besaran upah yang akan

diterima pekerja, dapat disimpulkan hal-hal yang mempengaruhi upah adalah:
. Gaji dan upah yang diberikan oleh pihak swasta
. Keadaan keuangan negara
Biaya hidup

. Kekayaan negara

Peraturan pemerintah




42

f. Produktivitas pekerja
g. Persediaan tenaga kerja
h. Kondisi kerja

i. Jam kerja

j. Perbedaan geografis

k. Inflasi

1. Pendapatan nasional
m. Harga pasar
n. Nilai sosial dan etika’

7. Pepentuan tingkat pengupahan
Setiap perusahaan dalam memberikan upah atau gaji antara satu

karyawan dengan karyawan lainnya berbeda. Hal tersebut ditetapkan dengan
tidak ada alasan, namun melalui perhitungan agar menjaga profesionalisme

serta mencegah adanya ketidak puasan dari pekerja. Cara yang ditempuh dalam

menentukan tingkat pengupahan adalah:

" 2 Melakukan Survey Upah
Survey upah merupakan salah satu cara untuk menciptakan keadilan

cksternal. Survey upah dapat dilakukan dengan cara formal atau informal-

berdasarkan hubungan pertemanan.

b. Melakukan Evaluasi Jabatan
Evaluasi jabatan dilakukan untuk mengetahui jenjang atau hierarki

suatu pekerjaan atau jabatan dalam rangka penentuan tingkat upah yang

layak diterima oleh pekerjanya.

VR .

7 Moekijat, Administrasi G&ji dan Upah ...him [4-15.
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c. Mengelompokkan Pekerjaan ke Jenjang Upah
Jenjang upah terdiri dari jabatan yang memiliki tingkat kesulitan
yang kurang lebih sama, seperti yang telah dilakukan dalam evaluasi
jabatan. Misalkan dalam sebuah perusahaan terdiri dari manajemen,
asisten manajer, kepala gudang, kasir dan pelayan. Maka diantara jenjang
satu dengan lainya akan menerima besaran upah yang berbeda.
d. Menetapkan Harga Untuk Setiap Jenjang Upah
Penetapan harga untuk setiap jenjang upah dilakukan agar tercipta
transparansi terhadap pekerja lainnya. Selain itu bertujuan untuk

menggurangi kecurangan.

e. Memastikan Tingkat Upah™
Memastikan tingkat upah perlu dilakukan karena terkadang terdapat

sebagian orang yang mendapatkan upah berbeda dengan jenis pekerjaan
yang sama. Maka dari itu, perlu adanya batas maksimal dan minimal
pemberian upah dalam suatu posisi.

Dalam menentukan kebijakan tingkat pengupahan, maka ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, diantaranya adanya kesamaan hasil yang dicapai.
Hal tersebut berarti bahwa besarnya gaji atau upah yang diterima sesuai dengan
besarnya kontribusi relatif yang pekerja berikan kepada organisasi. Periu

adanya konsistensi dalam pengupahan dengan level jabatan dan tingkat

kinerjanya. Upahpun harus mencetminkan keadilan dengan cara memastikan

pahwa keputusan penggajian bersifat adil dalam arti tidak mendiskriminasi

7 ati Cahayani, Strategi dan Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: indeks,
2009), him. 86-88.
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kerja.”®

B. Sistem Pengupahan

Dalam suatu organisasi, cara manajer meningkatkan produktivitas kerj
crja,

kepuasan kerja serta memotivasi pekerja adalah melalui upah.”” Upah adal
. P ah

balasan atas jasa yang telah mereka keluarkan untuk mencapai tujuan i
organisasi.

Upah inilah yang menjadi dasar bagi beberapa pekerja untuk bekerja.”® Sed
edangkan
sistem pengupahan adalah pengaturan dalam organisasi mengenai apa d
pa dan

bagaimana pekerja harus dibayar atas pekerjaaan yang mereka lakukan. Si
. wistem

pengupahan atau penggajian mengatur imbalan bedasarkan seberapa baik pekerj
pekerja

sebagai individu, fim atau organisasi bekerja, dan juga mengatur imbal
imbalan

berdasarkan kontribusi, tingkat kemampuan (kompetensi) atau keterampil
ilan yang

telah mereka capai.79

i dalam aktivitas pen

menciptakan keadilan dalam sistem pengupahan. l\%uenp::-‘ua:l S;r‘;llsnakan salah satu bentuk untuk
terhadap semua data yang diperiukan dan analisi ilmiah merupakan salaﬁ ansparasi dana publikasi
Chapra, Masa Depar lmu Ekonomi Sebuah Tinjauan Islam Terj. Ikhwan i‘;“ proses Istamisasi. Umer
Insan Press, 2000), him. 317- idin Basri (Jakarta: Gema

Micl.leal Amstrong, Mengelola Karyawan: Buku Wajib Bagi Manajer Lini
Ramelan dan Dwi Prabaningtyas (Jakarta: Bhuana Iimu Populer, 2003), hi anajer Lini, Alih bahasa
© 77 wilson bangun, Manajeman Suml.aer Daya Ma mi‘; a ) DE‘lrl?;i}ld ,

d, Cara Menghitung Upah Pokok, Uang Lemburgg; 012), him. 255.
n Perusahaan (Jakarta: Visimedia, 2009), him. 33 , Pesangon dan Dana

Mengelola Karyawan: Buku Wajib Bagi...him. 303

5 Adanya transparas

™ Much. Nurachma

Pensiun untuk Pegawai da
7 Micheal Amstrong,
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Permasalahan upah atau gaji,*® akhir-akhir ini bukan hanya seberapa besar
yang pekerja terima serta kepuasan semata. Lebih dari itu, pekerja

mengkaitkannya dengan harkat dan martabat mereka sebagai manusia. Pandangan

berbeda dari organisasi atau perusahaan yang memandang upah atan gaji
. merupakan beban dan biaya yang harus dikeluarkan dalam usahanya mencapai
tujuannya. Dengan adanya dua pandangan yang berbeda itulah, maka upah atau
| gaji selayaknya diperhitungkan agar tidak ada yang dirugikan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, sistem pengupahan yang
baik adalah dimana suatu organisasi atau perusahaan dapat memuaskan
pekerjanya yang pada akhimya akan memungkinkan perusahaan tersebut dapat
memelihara, menjaga serta memperkerjakan sejumlah pekerja dengan sikap dan
perilaku yang positif agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan positif pula.

Dalam penentuan sistem pengupahan perlu diketahuai oleh pekerja bahwa,
Pertama perlu diketahui oleh pekerja baru bahwa upah yang diterima oleh
pckerja lama pukan hanya semata-mata bayaran atas tanggung jawabnya,
melainkan terdapat pula bentuk kesetiannya terhadap perusahaan. Kedua harus
diyakinkan kepada pekerja bahwa gaji atau upah bukanlah satu-satunya imbalan
yang diberikan kepada pekerja, namun pekerja dapat memperoleh pengalaman,
an dari perusahannya tersebut. Ketiga bagaimanapun rapinya sistem

pelatih
pengupahan, selalu akan ada orang yang merasa diperlakukan tidak adil.* Dengan

80 galas jasa dalam bentl.!k uang yang t?iterima pekerja sebagai konsekuensi dari
kedudukannya sebagai scorang pekerja yang memberikan Sl}mbaﬂgén tenaga dan pikiran dalam
mencapai tujuan perusahaarn. Veitzal Rlva.:, Islamic human Capital Dari Teori Ke Praktik Manajeman
Sumber daya Manusia islami (lakarta: Rajagrafindo Persada, 2009), him. 784.

8 R, Matindas, Manajeman Sumber Dya Manusia Lewat Konsep AK.U (Ambisi
Kenyataan dan Usaha) Cetakan Ke-2 (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2002), hlm. 100-101,
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kata lain, perusahaan harusnya memperhatikan kesejahteraan pekerjanya.®? Jadi
yang didapatkan oleh pekerja adalah profit (keuntungan materi yang dibayarkan
langsung) dan benefit atau kesejahteraan (kemanfaatan berupa non materi).*

Secara umum, sistem upah diklasifikasikan menjadi lima, yaitu:

1. Sistem upah menurut banyaknya produksi
Upah yang diberikan menurut produksi, akan mendorong kepada pekerja
yang berkompetensi, enerjik dan cerdas untuk meningkatkan diri dan bekerja
lebih keras untuk berproduksi lebih banyak. Produksi yang dihasilkan akan

menggambarkan ongkos yang diterimanya. Dalam sisitem ini, membedakan

pekerja muda atau lanjut usia.

Upah sebenarnya dapat dicari dengan menggunakan standar normal

yang dibanding dengan kebutuhan pokok dengan hasil produksi. Secara

teoritis, sistem upah berdasarkan produksi akan diisi oleh tenaga-tenaga yang

berbakat dan sebaliknya, orang-orang tua yang inferior akan tidak nyaman

2 Sigtem upah menurut lamanya kerja

Penggunaan sistem upah menurut lamannya bekerja sebenamnya telah

gagal diterapkan dalam mengatur adanya suatu perbedaan individual

kemampuan manusia. Kegagalan ini disebabkan tidek membukanya peluang

kepada pekerja muda, pekerja yang berkompeten untuk berkreasi karena sistem

ini tidak memandang pengalaman kerja, umur ataupun kemampuan kerja.

82 Kesejahiteraan pekerja ad.alah suatu pemenuhan kebutuhan dan atau keperl

bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik di fia-IaJn ataupun di louar hubungan kerja yang sef:;mgﬁgg

atau tidak dapat mempertingg! produktivitas ketja dalam lingkungan kerja yang aman dan sehatg
adalah meningkatkan motivasi. * Much. Nurachmad, Cara

Sedangkan tujuan dari kesejahteraan
Menghitung Upah Pokok, Uang Lembur, Pesangon dan Dana Pensiun untuk Pegawai dan

Perusahaan {Jakarta: Visimedia, 2009), him. 42.
8 pMuch. Nurachma hitung Upah Pokok, Uang Lembur...him. 42.

d, Cara Meng
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. Sistem upah menurut lamanya dinas (senioritas)

Sistem upah semacam ini akan mendorong kepada pekerja muda karena
akan mendorong mereka untuk tetap bekerja dengan adanya jaminan ketika

sudah tua. Selain itu, sistem ini akan mendorong kepada pekerjanya agar loyal

terhadap organisasi atau perusahaannya.

. Sistem upah menurut kebutuzhan

Pada sistem ini, maka terdapat perbedaan antara pekerja yang sudah
berkeluarga dengan yang belum berkeluarga. Pekerja yang telah berkeluarga
akan mendapatkan gaji atau upah yang lebih besar dibandingkan dengan
pekerja yang belum berkeluarga. Hal tersebut karena, tanggung jawab yang
dipikul lebih besar. Sistem ini baik karena pekerja akan dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan layak, namun terdapat sisi negatifnya yaitu tidak
mendorong inisiatif kerja. Hampir sama dengan sistem pemberian upah atau
gaji dengan model senioritas. Dalam hadis dijelaskan mengenai pemberia upah

berdasarkan kebutuhan hidup.

. Sistem upah menurut kesatuan hasil

gjstern upah menurut kesatuan hasil dapat diterapkan diperusahaan atau

organisasi yang memproduksi barang yang sama atau bila hasil kerja dapat
diukur. Jumlah upah kerja menurut sistem ini tergantung dari kegiatan

pr-:)du]zcsi.84

ikologi Indusiri (Yogyakarta: Liberti, 2001), him. 94-96 dalam

# ag'ad Muhammad, Ps -~
Deskriptif Tentang sistem Upah Kerja Pada Karyawan PT

ana Sari, Studi

Skripsi Ratih Septiana
Kusumasatria Dinasastri

Wisatajaya Batu Jawa Timur, UIN Malang Tahun 2007, him. 25-26
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Sistem upah di atas dapat diterapkan sesuai dengan perusahaannya.
Antara perusahaan yang satu dengan lainnya dalam penggunaan sistem upah
tidaklah sama. Adapun sistem penetapan upah adalah sebagai berikut:

a. Sistem waktu
Dalam sistem waktu, besaran upah yang ditetima berdasarkan
waktu, baik perjam, perhari, minggu atau bulan. Pada sistem upah

berdasarkan waktu, penerapannya lebih mudah karena dapat ditetapkan

pada pekerja tetap atau tidak tetap.

Sistem waktu dipakai jika hasil dari pekerjaan sulit diukur perunit,
dan bagi karyawan tetap biasanya yang disepakati adalah waktu secara
periodik setiap bulannya. Pada sistem waktu, penetapan didasarkan pada
lamanya bekerja bukan didasarkan pada kinerjanya. Kebaikan pengupahan
berdasarkan sistem waktu adalah terbuka untuk inspeksi dan wajar dalam
pengertian bahwa pekerja yang melakukan pekerjaan yang sama akan
berada pada tingkatan yang sama.®® Selain itu, terdapat kemudahan dalam
administrasi dan besaran kompensasi tetap berdasarkan perjanjian yang
telah disepakati. Sistem mendorong retensi sumber daya manusia dengan
menciptakan stabilitas, mengetahui bahwa ada kenaikan bertingkat dalam

reward di dalam tingkatan yang ada. Sistem relatif mudah dalam

pengelolaan dan penyediaan biaya tenaga kerja yang diprediksikan serta

logi Industri...him. 96.

85 A s’ad Muhammad, Psiko
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sistem ini tidak menckankan kuantitas oufpur yang mengakibatkan

penurunan kualitas.*

b. Sistem hasil (output)
Dalam sistem oufput, besaran upah ditetapkan berdasarkan
kesatuan unit yang dilakukan pekerja seperti perpotongan, meter, liter dan
kilogram. Dalam sistem hasil besaran upah selalu didasarkan pada

banyaknya hasil yang diperoleh bukan kepada lamanya waktu yang

digunakan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Teori ini disebut teori

distribusi produktivitas marginal.®” Dalam pengertian ini, seorang pekerja

akan dibayar menurut nilai penuh hasil kerjanya, tidak kurang dan tidak
lebih.

Kabaikan sistem hasil adalah memberikan peluang besar kepada
pekerja yang bersungguh-sungguh serta mempunyal prestasi yang baik

akan memperoleh imbalan upah yang lebih besar. Keadilan dalam sistem

pengupahan perdasarkan hasil dapat terlihat dengan jelas, karena yang

bersungguh-sungguh akan mendapatkan imbalan yang setimpal.
Kelemahan sistem hasil adalah kualitas barang yang dihasilakan

kurang baik, karena karyawan akan berlomba untuk mendapatkan hasil

(outpuf) yang besar dan banyak tanpa memperhatikan tingkat kualitas

barang tersebut.

85 Eugene McKenna dan Nic 'Beech, The Essence of Human Resource Managemeni, terj.
Totok Budi santoso (YO : A'ndl offset, 2000), him. 169. Veithzal Rivai, Islamic Humajn
ke Praktik Manajemen Sumber daya Istami (Jakarta: rajagrafindo Persada, 2009)

Capital: Dari Teori
him. 807. ]
m Teori Keadilan: Dasar-Dasar Filsafar Politik untuk Mewujudkan

87 john Rawls, ] :
Terj. Uzair Fauzan dan Heru Prasetyo, Cetakan Ke-II (Yogyakarta:

Kesejahtercan dalam Negara
Pustaka Pelajar.

5011), him. 393-394.
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Sistem borongan

Adalah suatu sistem yang dalam penentuan upahnya berdasarkan
pada volume pekerjaan dan lamanya mengerjakan. Penetapan besarnya
upah yang diterima dengan sistem borongan cukup rumit, lamanya
mengerjakan, serta berapa alat yang digunakan untuk menyelesaikannya.
Jadi, dalam pekerja bisa mendapatkan balas jasa besar atau kecil
tergantung pada kecerdasan kalkulasinya.

Secara umurm, di Indonesia sistem yang digunakan dalare pengupahan
adalah sistem waktu karena diangap lebih efisien. Selain itu penetapan upah
atau gajinya berdasarkan gaji pokok yang didasarkan pada pangkat dan
lamanya kerja atau masd kerja. Sedangkan pangkat atau kedudukan di
dasarkan pada tingkat pendidikan dan pengalaman dalam bekerja.

Dalam penetapan pengupahan, perusahaan harus memperhatikan
prinsip keadilan dalam kebijakannya. Keadilan disini bukan berarti sama

rata. Namun, keadilan ditekankan pada pengorbanan dengan penghasilan.

Semakin tinggi pengorbanan pekerja tersebut, maka akan semakin tinggi
memperoleh penghasilan
pemaparan di atas, dapat dikatakan sistem upah adalah cara

yang diharapkan.

Dari
yang ditempuh pcrusahaaﬂ dengan prosedur dan besaran tertentu yang
dapat diterima oleh pekerjanya sebagai balas jasa atas pengorbanan dan
hasil kerja mereka. Dengan adanya upah dapat memacu motivasi pekerja

iukan kewajibannya dengan lebih baik. Dalam pemberian upah

agar mel
erhatikan keadilan, kewajaran dan kelayakan bagi

diharapkan ~memP
g bersangk“mn‘

pekerja yan
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C. Keadilan sistem pengupahan.

Adil dalam al-Quran disebutkan dalam beberapa surah.®® Adil dan

keadilan menjadi keinginan setiap hati yang bersih dan dirindukan oleh jiwa yang

sadar.®® Keadilan memiliki konsepsi yang berfungsi sebagai penunjukkan hak-hak

dan kewajiban dasar serta menentukan pemetaan yang layak.
Keadilan dalam pengupahan menjadi hal yang esensial. Adil di sini tidak
arus dibagi sama rata. Najetullah siddiqi dalam The

berarti bahwa segala sesuatu h

Economic Enterprise in Islam mengartikan keadilan sebagai konsep yang

komprehensif dan berhubungan dengan semua aspek kehidupan yang menyatakan

keseimbangan, proporsionalitas serta keselarasan.®® Rawl mengartikan keadilan

dengan asumsi menghindari resiko. Setiap kontrak yang muncul dari posisi awal
emerlukan distribusi pend
ng sengsara.” Keadilan dapat tercermin pula karena

akan m apatan yang akan memaksimalkan kesejahteraan

anggota masyarakat yang pali

adanya rasa menjaga amanal’ secara bersama.
pengupahan, syarat adil dinilai relatif sesuai dengan

Kaitannya dengan
patu pekegaan. Maka
(outpuf). Semakin tinggi pengorbanan,

keadilan harus dihubungkan antara

dengan jabatan S

pengorbanan (input) dan penghasﬂan

“‘—”’mﬁ Muhammad Fuadi ‘Abdu al-Baaqii, al-Mu'jam al-Muhfarras

% Asal kata *
41-Qur’an Cetakan Ke-I Buku I (Jakarta: Rineka Cipta,

lial jI Qur‘an . i
alfaadzil {  hruddin Hs, Ensiklopedi
1599 . 30. p mic Interprise in Islam (Lahore: Islamic Publication,
), h‘m9°3Najemll o Siddidh The Econo on
1998), him. 38. _ Fair, prinsip-Prinsip Ekonomi Mikro Cet. Ke-2 Ed. 7, Terj.
> Karl E. Case 420 dra f:sczoo‘?), him. 429.
- Indeks, damental dalam Islam. Amanah may mean different

i ad (J
Barlian M";zh:mmn;nah adalffh k‘:,'f:g,,’:::%aﬂc"r however, the word refers to .v?metking tangible that
things to different peoﬂfgf_‘” co 7 faith Jor safg_ke'eping'am{ to be re-mmed to him as when required in
person entrust (0 another 11 goo possible} B which it was given. The ﬁ‘{filﬂfem of amanah is
exactly the same condition (5 1010 g is regarded as an outstanding human quality ain all civilized
considered to be a more! obliga ent in an Islamic Economiy,

an il
'm
! Need Fulfi
sociaties. Df‘sm‘burive}“““‘"” an

s .
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senakin tinggi pula penghasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, semakin tinggi
jabatan dalam suatu perusahaan, semakin tinggi pula upah atau gaji yang diterima
karena jabatan tertenu memiliki spesifikasi tanggung jawab yang berbeda

Sedangkan keadilan ouipu! tercermin dari besaran upah yang diterima pekerjanya

Syarat keadilan dalam pengupahan sangat diperhatikan oleh pekerja

Karena mereka akan membandingkannya dengan penghasilan pekerja yang lain

Jika pekerja A mendapatkan upah atau gaji yang sama dengan B, sedangkan
pekerja A merasa pekerjaan dan tanggung jawabnya lebih besar dibandingkan B,
maka pekerja A merasa tidak adil. Karena keadilan disini menitik beratkan pada
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Selain itu, keadilan dalam
pengupahan, tercermin jika keadilan internal dan eksternal.”

Keadilan internal perusahaan bertujuan agar menjadi pendorong kemajuan
perusahaan. Jika upah yang diberikan telah dapat memenuhi kebutuhan pekerja
tersebut, maka perusahaan dapat menjalankan fungsi upah sebagai pengikat
pekerja, selain itu, motivasi pekerja akan meningkat dan tujuan perusahaan dapat

|. Sebaliknya, jika upah yang diberikan dirasa masih kurang

tercapai maksima
tuhan pekerjanyd, maka kemungkinan pekerja tersebut akan

mencukupi kebu
pat mencapai upah yang layak dan dapat

mencari perusahaan Jain agar da
a. Keadilan internal dapat diketahui dari sistem

qunakan pleh peruSﬂhaﬂn tersebut serta aplikasinya terhadap pembayaran

diketahui dari strukiur a .

o dan eksternal dapat ; pengupahannya, inte
93 geadilan mtern&{' rag dangkan eksternal pada survei u;_}ah serta beberapi ool V;ﬂnal
pada mngguﬂg oteram pilan, lapangan usaha, dan lain-lain. Arfida, Ekonomi Su.:nbe?

. seper[li Jer ia indonesia 2003), him. 157-159.
arta:

menekankan
mempengaruh
Daya Manusia (Jak
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upah kepada para pekerjanya berdasarkan kedudukan atau posisi dalam

perusahaan tersebut.

Keadilan eksternal perusahaan dapat dilihat oleh pekerjanya secara
langsung, karena pekerja dapat membandingkan upah yang diterima dengan
perusahaan sejenis dan posisinya dalam perusahaan tersebut. Jika pekerja
menganggap bahwa upah yang diterimanya sesuat dan layak, maka pekerja akan
mempertahankan pekerjannya tersebut.

Untuk menciptakan keadilan dalam pengupahan, perlu diperhatikan
nsip, bahwa upah yang tidak mandzalimi pekerja dan pengusaha atau

beberapa pri

prusahaan, hal ini dijelaskan dalam al-qur’an surah al-Jatsiyah: 22.

-

R I Y A IV A RN (TR A e
Qf*é’“ﬁg‘“"’ds-@’-ébq”“fu@ FREEVEA B RS
(B osalk;

langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar
dap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan

‘5’;,13

“Dan Allah menciptakan
dibalasi tiap-tiap diri terha
dirugikan’.

Adapun dalam menciptakan hubungan keadilan pemberian upah antara
pekerja dan majikan dijelaskan pula dalam al-qur’an surah al-Ahqaf: 19.

. Le
. 'y /”,,,d|’ " ':"’,’c.’d f‘” "",
@oj&eﬁﬁjﬁ‘—"‘ r’n—?)--l.) | L& a5 J&aly
x
“Dan bagt masing—masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

; agar Allah
kerjalar dan '8 eka tiada dirugikan.”

pekerjaan mereka sedang mer
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa upah yang diterima pekerja sesuai

dengan kinerja atau sumbangsih dan tanggun jawab pekerja terhadap pekerjaanya
Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa dalam pemberian upah tidak ada yang

dirugikan. Pekerja menerima upahnya sesuai tanggung jawabnya dan pengusaha

memperoleh keuntungan dari usahanya.
Sudah dijelaskan bahwa, salah satu fungsi pemberian upah adalah uatuk

mengikat pekerja. Dalam menjaga hal tersebut, maka perusahaan perfu melakukan

survey upah terhadap perusahaan lain yang sejenis. Schingga pekerja dapat
membandingkannya dengan posisi serta jenis kerja yang sama dengan perusahaan

lain yang sejenis. Dalam penentuan system pengupahan, perusahaan juga
memperhatikan keadilan individu. Perusahaan perlu memperhatikan kebutuhan
calon pekerja, bahwa upah yang diterima oleh pekerjanya dapat memenuhi
kebutuhannya sehari-hari seperti makan, minum, perumahan dan lain-lain. Tidak
dipungkiri bahwa upahlah yang menjadikan motivasi agar bekerja.

Keadilan merupakan kebijakan utama dalam institusi sosial sebagaimana
kebenaran dalam sistem Ii"m"ﬂd‘"‘m'g4 Keadilan dalam Islam berbeda dengan
keadilan komunisme. Keadilan dalam komunisme adalah imbalan atau upah tanpa
j-segi ckonomisnya, sekalipun harus dapat berbenturan

adanya unsur-unsuf seg
dengan kemampuan individu. Berbeda dengan Islam, keadilan merupakan
persamaan k emanusiaan yang mencakup semua aktivitas manusia. Dalam Islam

Teori Keadﬂaff Dasqr—Dasar Filsafat Politik untuk Mewuj
terj. Uzair Fauzan dan Heru Prasetyo, (Can?é:i‘ggﬁ’?

¥ John Rawls,
dalam Negars:

Kesejateraan 505 ial
Massachusetts, 19

95), him. 3
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k -

eadilan bermakna transparan’> dan proporsional yang dijelaskan datam Al
. o 96

Qur'an dan Hadis .”° Dalam penegakkan keadilan dilandasi rasa persaudaraan

(ukirwah), saling mencintai (mahabbat), bahu-membahu (fakafful) dan tol
olong-

menolong (fa awun).”’

95
. A
. T _I‘-',.g s Lo, A fo £l PR TV T
ng,&,gi.éwrﬁee T sgibmld s Jo! J ol pi3s 13 1350 2 R
periman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
Jiskannya. dan hendaklah seorang penul;g u:;uﬁ"’:’:rk;" il’:ng
mu

Hai orang-orang yans
kamu meni
n dan Hadits di atas dapat diketahui bahwa keadilan dapat

ditentukan, hendakiah .
menuliskannya dengan benar. Dari Al-Qura -

akad (transaksi) serta komitmen untuk melakukannya. Akad tersebut terjadi

rjadi

dilihat adanya kejelasan
antara pe&(setja dan pengusana.
. F ! ’,‘,.,"'(. ‘-',"‘.,, .
i ¥ 5 s WA Bt
19, Dan bagi masing-masing mereka derajat _mem:rut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah
mencukupkan bagi mereka {balasar) peker}aan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan
(QS. Al-Ahgaaf:19)- o ., '
@ i e U ¥ % 5 G S (088 ¥ 56
. . ; dirugikan sedikit, da : ;
54, Maka pada hari it seseorang tidak akar Girug (pun dan kamu tidak dibalasi, ;
dengan apa yang telah kamu kerjakan. (QS- Yaasin: 54). asi, kecuali
@ i U)W 53 ol
anusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya,(A
J(An-

39. Dan bahwasanys saorang M

Najm: 39).
Ayat-ayat
pekerjaannya

Sumber Daya ;
57 yeithzal Rival

bahwa pekerjaan seseorang akan dibalas sesuai
ivai, fslamic Human Capital: Dari Teori ke Pﬁlﬁge:f!gaa:aj: o
man

- Raj agraﬁndo persada, 2009), him. 805.

itu. Lihat
Nizar Usman, Islamic Economic, hlm. 239

slami (Jakartd

dan Antoni
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengertian
Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.”® Dalam melaksanakan penelitian ini,

akan digunakan beberapa metode, khususnya metode yang mendukung

tercapainya tujuan penelitian. Penelitian ini menentukan fokusnya pada suatu

objek penelitian, dimana sumber datanya berasal dari suatu metode pengumpulan
data, dan diakhiri dengan analisis.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian dengan mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.” Lokasi
penelitian dalam skripsi ini adalah Purwokerto. Sedangkan pendekatan
ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif yaitu metode

penelitian

jan untuk menggamb
dan berupaya menarik realitas sosial itu ke permukaan

it arkan, meringkas berbagai fenomena sosial yang
peneli

ada di masyarakat,
. . . yarakter, sifat, model, tanda, atau gambaran fenomena
sebagai suatu Cit,

0
tertentu.'’

—/”/f-;;g-MQIOde Penelitian Masyarakat, Edisi Ketiga, (Jakarta: Gramedia

K oentjaraningrat, Me
Pustaka Utama, 1994); him. 7. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Hmu

him. 26.
26 encana, 2009), him. 68.

100 gyrhan Bungio, Penélitian ! “
ial Lai Cetakan ketig?: (Jakarta:
Sasial Lainnya, LE

56
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang melekat pada variabel
penelitian dan yang menjadi sentral permasalahan yaitu pengusaha muslim

Purwokerto.'®! Sedangkan objek penclitian ini adalah keadilan sistem

pengupahan yang diterapkan oleh pengusaha muslim di Purwokerto.

Penelusuran awal peneliti melakukan observasi kepada Dinas
Penanaman Modal Banyumas untuk mengetahui jumlah pengusaha muslim di
Purwokerto berdasarkan modal disetor, namun pihak terkait tidak dapat

mengumpulkan data terkait. Selain itu, penelitipun mencari tahu beberapa

organisasi atau wadah pengusaha muslim di Purwokerto namun, hasilnya

mayoritas pengusaha tidak bersedia dan dalam usahanya belum mencatat tiap

periode sehingga peneliti menggunakan purposive sampling.

Dalam mengambil sumber data, peneliti menggunakan sampel
bertujuan atau purposive sampling. Peneliti menggunakan purposive sampling
sampal persepsi yang diungkapkan pengusaha mengenai keadilan sistem
pengupahan sampai titik jenuh sehingga data yang diperoleh valid. Adapun
pengusaha yang menjadi objek penelitian ini adalah Bapak Irwan Saputro S.
SE, M.Si, Bapak Teddy Destianto, S.Ak, Bapak Oso Suroso, S. PT, Bapak
Berlilana, SP, S.Kom, M.Si, Bapak Rasno, Ibu Drs. Lilis Dhalia, Tbu Saesti

Andayani dan [bu Hanifa. Adapun sampel bertujuan ini dapat diketahui
dengan ciri-cirl sebagai berikut:

j Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 200
101 gyharsimi Arikunto: Manajemen £ pta, 2005). him. 88.




Rancangan sampel yang muncul dimana sampel tidak dapat ditentukan atau
ditarik terlebih dahulu. Peneliti mengetahui banyaknya pengusaha muslim f
di Purwokerto dan menjadi dasar dalam penentuan subjek penelitian, ;
Pemilihan sampel secara berurutan. Tujuan menggunakan sampel ini
adalah agar memperoleh variasi sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai
apabila pemilihan satuan sampel dilakukan jika satuan sebelumnya sudah

dijaring dan dianalisis.

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel. Pada mulanya setiap sampel
pe

dapat sama kegunaannya, namun seielah semakin banyak informasi y
ang

masuk dan makin mengembangkan hipotesis kerja, akan ternyata bahw.
a

sampel makin dipilih atas dasar fokus penelitian.
d. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan. Pada sampel bertujuan
ini, jumlah sampel dijaring berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
uai keperluan informasi yang diperlukan. Jika informasi yang

tertenfu S€S

diperoleh  terdapat pengulangan yang sama serta tidak dapat
mengembangkan informasi  selanjutnya, maka penarikan sampel
selanjutnyapun dapat diakhiri. 102

engambilan sampelnya, peneliti membuat batasan dengan

Dalam P
g dalam operasionalnya sudah dibukukan

esifikasikan pengusaha yan

mensp
dengan adanya Japoran keuangan setiap periode agar dapat

dan dibuktikan

diperbandingkan dengan periode sebelumnya atau setelahnya sebagai bahan

evaluasi.

-
de Pendlitian Kualitarif, (Bandung. Remaja Rosdakarya, 2008)

02 | exy ) Moleong, Meto

hlm, 224-225.




3.

pene

penulis gunakan da

Sumber Data

a.

4. Metode Pengum

103 gaifudin Azwar, Metode Fczneff!:’an(
104 Gaifudin Azwars
105 Gaifudin AZWar:

Data Primer
Data Pri
rimer adalah data yang diperoleh langsung dari
. ari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data 1
angsung pada

subjek sebagai sumber informasi yang dicari W3 Pkt Bad
' al ini, sumber

diperoleh dari pengusaha muslim purwokerto mengenai per
| sepsi keadilan
pengupahan serta sejauh mana penerapan keadilan dalam b
pemberian upah
terhadap karyawannya dan sistem ’
pengupahan yang dit
erapkan dalam

perusahaannya. Selain itu, untuk men
; gecek kebenaran g
persepsi pengusah
a

tersebut, peneliti mencari data kepada
; pada para karyawan pen
pengusaha yan
g

bersangkutan yang juga merupakan sumbe
r data primer dal
am penelitian

guna mengoptimalkan analisis data dalam penelitian ini

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperolah dari pihak lai
ain, tidak

g diperoleh dari subjek
elitian ini adalah data yan

g berasal dari buku

-buku

Jangsun enelitian.' ™
g penelitian.” Data sekunder yang

digunakan dalam pen
jurnal, penelitian yang terkait dengan tema serta internet

pulan Data
Metode pengumPUIaI‘ data adalah cara-cara yang dapat digunak
an oleh

105
ulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang

liti untuk mengump
jam penelitiant ini yaitu:

Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1998), him. 91

Jitian...hlm. 9.

otode Pene
“hlm. 100.

Metode penelitian..

e 8 | o
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Wawancara

Wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada
tujuan ;:u:nf:liti.m6 Dalam metode ini, penulis menggunakan sistem opened
and controlled yaitu interview yang bebas namun terkontrol. Dengan kata
lain, interview dilaksanakan dengan bebas apa yang diinginkan oleh
interview kepada intervier namun mengarah dalam pembicaraannya.

Penulis menggunakan metode ini agar dalam wawancara lebih mudah serta

komunikatif.
Metode ini penulis gunakan sebagai sumber data primer, yaitu

mengenai persepsi pengusaha muslim tentang keadilan, bagaimana
penerapanitya dalam pengupahan, permasalahan yang dihadapai dalam
pembagian upah kepada pekerja, permasalahan mengenai perbedaan upah

yang diterima serta sistem pengupahan yang digunakan dalam
sahaannya terhadap karyawan. D
g schingga akan didapatkan data-data primer yang

poru ata tersebut diperoleh melalui

wawancara langsun

dibutuhkan.

Metode ini digunak
pembayaran upah oleh pengusaha muslim Purwokerto

an untuk mengetahui secara detail bagaimana

penerapan keadilan
jlakukan cross check terhadap karyawan yang

bersangkutan agar hasil penelitian diharapkan dapat maksimal.

Research, jilid 11, (Yogyakarta: Andi, 2004), him, 218

196 Gurisno Hadi, Metodologi




b. Metode Dokumentasi

Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen
dokumen.'?” Dokumen tersebut dapat berbentuk data, gambar, produl
> < yang
dijual_”}8 Dokumen-dokumen tersebut antara lain: dokumen sejarah singk
Ingkat

perusahaan: Visi, misi, dan tujuan perusahaan; struktur organisasi; serta
; 58

jenis usaha perusahaan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan dan

mempelajari beberapa dokumen yang mendukung agar tujuan penelitian

tercapai.

5. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa metode

untuk memecahkan beberapa masalah penelitian, yaitu:

a. Metode Deskriptif Kualitatif

Yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis data-data yang

alitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-

bersifat ku
o menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan." Metode analisis

pis
deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami sebuah fakta, bukan
menjelaskan fakta tersebut.'" Metode ini digunakan penulis untuk
menganalisis data yang berupa pernyataan-pernyataan, keterangan dan
bukan berupd angka. Dalam hal ini, penulis akan mendiskripsikan persepsi

dan Purnomo getiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:

107 Hysaini Usman
Bumi Aksara, 2006) him. 73- ” i it d
ma;raéugiyozw’ Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta.
2010}, hin, 249 itian Suatu Pendekat
! 199 Gyharsimi Arikunto, prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: Rineka

Cipta, 1998), hlm. 245. i Pene
”O)Burhan Bungin, Meroa'ufo_f_{l Pene

litian Kualitatif (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2001)

him. 54,
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keadilan menurut pengusaha muslim di Purwokerto yang kemudian akan

dipaparkan pula sampai sejauh mana penerapan keadilan dalam upah

terhadap karyawannya.
Adapun langkah-langkah analisis data yang akan penulis lakukan

1!

adalah sebagai berikut:
1) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
2) Mengadakan reduksi data (memilah hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian) dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi.

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman dengan tetap menjaga

inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang ada.

3) Menyusun data hasil reduksi dalam satuan-satuan.
4) Memeriksa keabsahan data.
5) Melakukan penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi

teori substantif-
s data yang keempat dalam memeriksa keabsahan

Pada proses analisi
enggunakan metode triangulasi. Metode triangulasi yaitu

data, peneliti m

riksa kebenaran data yang telah diperolch kepada pihak lain yang

meme
dapat dipcrcaya_ Adapun tCknik trianglﬂasi yang diglmakan adalah:
1) Triangulasi dengal Sumber.
Menurut Moleong friangulasi dengan sumber adalah
membandingkal dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

_—/’//;g Penelitian..., hlm. 247.

11 | exy J Moleong: Meto




2)

asi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dal
: am

inform
penelitian kualitatif.''? Data yang diperoleh dari informan pertam
ertama

dicek pada informan lain secara terus menerus sampai terjadi kejenuha
0

[ldﬂk ditemukan data baﬂl) Sehingga pen eliti

data (sampai
ncarian sumber selanjutnya dengan anggapan bahwa

menghentikan pe

g diperoleh akan sama dengan hasil-hasil sebelumnya.

hasil yan

Triangulasi dengan Metode.

dengan metode, yaitu: Pengecekan  derajat

Triangulasi
kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik
Peneliti mengecek data atau informasi yang

e wawancara kemudian data tersebut dicek
an observasi atat dokumentasi, begitu juga sebaliknya.'"?

derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
mengecek data yang diperoleh melalui

deng
pengecekan

ama. peneliti

g informan; kemudian data yang diperoleh

metode yang S

wawancara den gan seoran

dicek pada




BAB IV

ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN

A. D ingi T i
eskripsi Keadilan Sistem Pengupahan Pengusaha Muslim di Purwok
erto

Di Purwokerto terdapat banyak pengusaha muslim, namun demikian tidak
s an ti

im berkenan untuk dilakukan penelitian. Hal ini kar
' ena

semua pengusaha mus!
rahasia dan menjadi rahasia perusahaan serta

terdapat beberapa data yang bersifat
an. Berikut adalah beberapa hasil temuan penelitian yang

tidak dapat dipublikasik
eliti terhadap pengus
si kebijakan sistem pengupahan di Purwokerto

aha muslim mengenai persepsi keadilan

dilakukan oleh pen

sistem pengupaha_n serta aplika

1. LURI (Lumbung Riski) Reste
a. Sejarah perdirinya LURI Resto
nama sebuah resto

ari usaha Bapak Teddy Destiato, S.Ak yang

Luri adalah yang cukup terkenal di Purwokerto.

Awalnya, LURI perasal d
:alan beberapa afin. Menyadss! balwa

g berkembang; kemudian Bapak Teddy

usaha yang dijalaniny? kuraft
bekerjasama  deng®” papak Yanuar PF badi untuk mengembangkan
mereka melakukan kerjasama dengan koki yang

itu,
mengembangkan sayap usahanya

usahanya. Selain
rada akhiry?

berasal dari Lamonga? e

di sebuah T esto-
beralaﬂl

inilah

ya, Lufi mem

i d 1. panungkuran No. 49 Purwokerto

yang kemudian menjadi lokasi primer

menja
Luri Resto

Banyumas- Kanto i
[itian. Dala™ opcrasionaln puriyal beberips. cobarg Fang
penelitian- '

64




terletak di Purwokerto, yai ]
, yaitu di jalan HR. Bunyami
. yamin kompiek la
pangan

golf, Jalan Sunan Kalij
jaga No. 26 Purwokerto dan cab
ang yang terakhir

berada di depan hotel Darajati Unsoed.

elembagaan LURI Resto

. Organisasi dan k
ongan usaha mikro kecil menengah

Luri termasuk dalam gol
(UMKM) yang mempunyai dua belas pekerja dan berada di bawah CV
g. Seiring perkembang |
aftarkan ke kantor HAKI satu tahun yang lalu.

an usahanya, kini luri menjadi usaha

g dan sudah did

isasi luri resto terdiri dari pemilik, manager ata
* (=) u

Adapun struktur organ

pala dapur dan pramusaji,

kapten, kasir, ke
roduk LURI Resto

Produk—produk yang ada d
ediakan beberapa minuman Segar. -

am dan meny

uri menggunak
enu yang ditawarkan seperti ayam goreng

. Produk-p
luri resto merupakan makanan olahan

1

ikan lele, a¥
an bahan-bahan fresh agar rasanya

menjaga
lezatafmya' M

masih terjamin k¢
jan beberapa sayural Dari penelitian ini

Deskripsi P rsepsi Keadilan serta sertd imp]ementasinya terhadap keadilan
; esto
sistem pengupahaﬂ di LUK 8

lit diukur, karena antara satu orang

merupaka® hal yang ¢

. mengartikan sebuah keadilan. Terkait

Keadilan
dal

dengan Tainnyd &% perbect
an, keadilan adalah 5¢

buah cara yang diwyjudkan




pekerjanya dengan memperhatikan

melalui upah atau gaji terhadap

beberapa aspek, adanya kerelaan antara kedua belah pihak yang

berkepentingan. LE$

Dalam perusahaan LURI sistem pengupahan yang dipakai
mengutamakan senioritas dan keahlian. Hal ini mempunyai arti, bagi
pekerja yang telah lama mengabdi kepada LURI akan mendapatkan posisi
an upah atau gaji lebih dibandingkan dengan yang

jabatan dan mendapatk
tersebut merupakan bentuk

penerapan sistem

lainnya. Selain itu,
pemilik LURI kepada pekerja tersebut.

yang diberikan oleh

penghargaan
esto yang mempunya

i 12 karyawan dengan dua

Luri merupakan I
kontrak terdapat tawar menawar antara

di awal

deskripsi peker]
bijakan yang digunakan dalam

cabang. Dalam penggajian:
aan serta jam kerja telah

calon pekerja dan pengusaha,

awal Pefjaﬂjian' BE

dijelaskan pada
ahan adalah ada®y? qunjangan keluarga (st S B e
pengupahan &
: THR) dan bonus. Dari hasil
. angan hari Y (
tunjangan kesehatat: tury :
atau gaji mayoritas masih banyak yang di

penentuan up
arik, menurut pekerja LURI,

penelitian,
at hal yarlg men

bawah UMK, namu? terdap al
i gaalt gelalu o:iicerﬂ‘ﬂﬂk":m dengan financial atau uang.

upah atau gaJl t
4 rohanilal yang

aspek PSikC’I'{)gi :

enjadi faktor lain dalam

Namun,

plan oleh pemilik lumbung riski atau

alon pekerja di awal sebelum

pengupahan.
Jh yang diterd

 perjanan 9E

22 Mei 2013.
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bekerja, melakukan cvaluasi pasar mengenai besaran upah yang wajar

diterima untuk karyawan berdasarkan jenis pekerjaan tertentu. Selama ini
yang diterapkan adalah atas dasar keridaan kedua belah pihak. Dalam
perjanjian awal, calon pekerja dapat melakukan penawaran akan gaji yang
yang disebut dengan ijarah. Sedangkan gaji

akan diterima. Istilah ini
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dan Gor Satria merupakan pusat kuliner di Purwokerte. Hal itulah

- i Ee') -},allg
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keluarg:
arga dan turun menurun dan saat ini dik
i dikelola oleh Bapak Haidar
asalamah dan Ibu Hanifah (1str i). Karena kepercayaan masyarakat serta
pesatnya perkembangan bisnis lain menjadikan toko bangunan Prapatan
Toko bangunan prapatan mempunyai
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atan dan Karisma
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Organisasi TB. PraP
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Dalam menjalankaﬂ gkemudi a0 terbentuk struktur organisasi.
melibarle? berbagai " angatan alah sebagai perikut:
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dapat gaji yang lebih besar jika

1aka mereka akan men
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Adapun lanjutan dari srtuktur kelembagaan Dieng Group adalah
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Speed Computer

a menjadi salah satu pertimbangan dalam

Namun. loyalitas pekerja jug
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merasakan keadilan dengan sistem pengupahan

yang santai serta 1
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Sistem [nformasi dengan konsentrasi :
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o0
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Struktur Organisasi

Badan Pelaksana Harian

SENAT
AKADEMIK [~

1 gTMIK Amicom adalah

isan
Adapun penjelasa” dari strukt™ ot
sebagal perikut: . erlilan® sp, S.Kom, M.Si
i . Berlilan® gp, S.Kom, M.Si
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PUKET II R ahmat Rasyidi, §.Sos, M.Kom
PUKET 111
Prodi . Taqwa Harigun: ST, M.Kom
Kaprodi Sistem InformaSl i Lsryono: M.Kom
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- [mam Tahyudin, S.Si, MM
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